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Lampiran 1 Kisi-Kisi Test Awal (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kisi-Kisi Test Awal (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

    Satuan Pendidkan : SMP /MTs    Jumlah Tes  : 5 

    Mata Pelajaran : Matematika    Alokasi Waktu  : 80 Menit 

    Kelas/Semester : VIII/Genap    Bentuk Tes  : Uraian 

    Penyusun  : Selestinus Hulu   Kurikulum  : Kurikulum Merdeka 

Capaian 

Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran Materi 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal Indikator Penalaran 

No. 

Soal 

Di akhir Fase 

D peserta didik 

dapat 

mengenali, 

memprediksi 

dan 

menggeneralis

asi pola dalam 

bentuk 

susunan benda 

dan bilangan. 

Mereka dapat 

menyatakan 

suatu situasi ke 

1. Peserta didik dapat mengenali 

sistem persamaan linear dua 

variabel dan mengetahui arti 

penyelesaiannya. 

2. Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan linear dengan 

metode eliminasi.  

3. Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan dengan 

memperoleh satu persamaan 

linear satu variabel dari dua 

persamaan. 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat dapat 

menyelesaikan soal SPLDV 

yang berbentuk cerita. 

1. Menyampaikan 

pernyataan matematika 

secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, 

atau diagram 

2. Menyusun dan 

memberikan alasan atau 

bukti terkait kebenaran 

suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan 

dari suatu pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola 

atau karakteristik dari 

fenomena matematis 

1 
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dalam bentuk 

aljabar. 

Mereka dapat 

menggunakan 

sifat-sifat 

operasi 

(komutatif, 

asosiatif, dan 

distributif) 

untuk 

menghasilkan 

bentuk aljabar 

yang 

ekuivalen. 

Peserta didik 

dapat 

memahami 

relasi dan 

fungsi 

(domain, 

kodomain, 

range) dan 

4. Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan dengan cara 

memperoleh satu persamaan 

linear satu variabel dari dua 

persamaan. 

5. Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan 

untuk menghasilkan 

generalisasi.  

 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat dapat 

menyelesaikan soal SPLDV 

yang berbentuk cerita. 

1. Menyampaikan 

pernyataan matematika 

secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, 

atau diagram 

2. Menyusun dan 

memberikan alasan atau 

bukti terkait kebenaran 

suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan 

dari suatu pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola 

atau karakteristik dari 

fenomena matematis 

untuk menghasilkan 

generalisasi.  

2 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat dapat 

menyelesaikan soal SPLDV 

yang berbentuk cerita. 

1. Menyampaikan 

pernyataan matematika 

secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, 

 

3 
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menyajikannya 

dalam bentuk 

diagram panah, 

tabel, 

himpunan 

pasangan 

berurutan, dan 

grafik. Mereka 

dapat 

membedakan 

beberapa 

fungsi 

nonlinear dari 

fungsi linear 

secara grafik. 

Mereka dapat 

menyelesaikan 

persamaan dan 

pertidaksamaa

n linear satu 

variabel. 

Mereka dapat 

atau diagram 

2. Menyusun dan 

memberikan alasan atau 

bukti terkait kebenaran 

suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan 

dari suatu pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola 

atau karakteristik dari 

fenomena matematis 

untuk menghasilkan 

generalisasi.  

 

1. Peserta didik dapat 

menganalisis hubungan antara 

pasangan bilangan kuantitas 

yang keduanya bisa berubah 

dan menyatakannya ke dalam 

bentuk persamaan. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan tingkat 

perubahan nilai pada fungsi 

linear. 

Fungsi 

Linear 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat menentukan 

persamaan garis lurus 

berdasarkan titik dan 

gradien 

1. Menyampaikan 

pernyataan matematika 

secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, 

atau diagram 

2. Menyusun dan 

memberikan alasan atau 

bukti terkait kebenaran 

suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan 

4 
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menyajikan, 

menganalisis, 

dan 

menyelesaikan 

masalah 

dengan 

menggunakan 

relasi, fungsi 

dan persamaan 

linear. Mereka 

dapat 

Menyelesaikan 

sistem 

persaman 

linear dua 

variabel 

melalui 

beberapa cara 

untuk 

penyelesaian 

masalah. 

3. Peserta didik dapat 

menganalisis grafik fungsi 

linear pada sistem koordinat 

Cartesius dan menentukan 

sifat- sifatnya. 

4. Peserta didik dapat 

menganalisis hubungan antara 

tingkat perubahan dan grafik 

fungsi linear. 

5. Peserta didik dapat 

menggambar grafik fungsi 

linear. 

6. Peserta didik dapat 

menentukan persamaan fungsi 

linear berdasarkan grafik 

garis. 

7. Peserta didik dapat 

menganalisis tentang 

hubungan antara persamaan 

linear dua variabel dan fungsi 

linear. 

8. Peserta didik dapat 

dari suatu pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola 

atau karakteristik dari 

fenomena matematis 

untuk menghasilkan 

generalisasi.  

 

Fungsi 

Linear 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat menghitung 

kemiringan garis yang 

melalui dua titik 

1. Menyampaikan 

pernyataan matematika 

secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, 

atau diagram 

2. Menyusun dan 

memberikan alasan atau 

bukti terkait kebenaran 

suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan dari 

suatu pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola 

atau karakteristik dari 

fenomena matematis 

untuk menghasilkan 

generalisasi.  

5 
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menganalisis sifat-sifat grafik 

dari sistem persamaan. 

9. Peserta didik dapat 

menentukan dan 

menyelesaikan permasalahan 

di sekitarnya menggunakan 

fungsi linear. 
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Lampiran 2 Tes Awal (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Tes Awal (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Nama :  

Sekolah :  

Kelas/Semester :  

Durasi : 2 x 40 menit (80 Menit) 
 

TES 

   

Selesaikan soal dibawah ini dengan benar! 

1. Boy membeli 2 pulpen dan 1 buku tulis seharga Rp15.000, sedangkan Irwan membeli 1 

pulpen dan 2 buku tulis seharga Rp18.000. Jika Eren membeli 5 pulpen dan 3 buku tulis, 

berapa ia harus membayarnya ? 

2. Pedagang warung mendapat uang sebesar Rp17.000 dari 3 buah sabun dan 5 buah rinso, 

sedangkan dari 4 buah sabun dan 2 buah rinso ia mendapat uang Rp18.000 dari hasil 

belanja Kak Nini dan Kak Deti di warungnya. Jika Kak Ceci mau membeli 20 sabun dan 

30 rinso, banyak uang yang diperoleh pedagang adalah ? 

3. Diketahui harga 7 kg gula dan 2 kg tepung Rp105.000, sedangkan harga 5 kg gula dan 2 

kg tepung Rp83.000. Harga 3 kg gula dan 1 kg tepung adalah ? 

4. Tentukan persamaan sebuah garis yang melalui titik A (2, 4) dan memiliki kemiringan 3 ! 

5. Tentukan persamaan garis yang melalui titik A (-3, 11) dan B (4, -10) ! 
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Lampiran 3 Pedoman Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis 

Pedoman Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Jumlah Tes : 5 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas : VIII Bentuk Tes : Uraian 

 

No. Tes Kunci Jawaban Skor Bobot 

1. Boy membeli 2 

pulpen dan 1 buku 

tulis seharga 

Rp15.000, 

sedangkan Irwan 

membeli 1 pulpen 

dan 2 buku tulis 

seharga Rp18.000. 

Jika Eren membeli 5 

pulpen dan 3 buku 

tulis, berapa ia harus 

membayarnya ? 

Dik : Harga 2 pulpen dan 1 buku tulis adalah 

Rp15.000 Harga 1 pulpen dan 2 buku 

tulis adalah Rp 18.000 

Dit :  Berapa yang harus dibayar Eren jika ia  
membeli 5 pensil dan 3 buku tulis? 

 

1 

 

1 

 

 

10 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

Misalkan :  

a = untuk harga 1 pulpen 

b = untuk harga 1 buku tulis  

Maka, persamaannya menjadi : 

2a + b = 15.000 .......pers ① 

a + 2b = 18.000 .......pers ② 

 

 

0,5 

0,5 

 

0,5 

0,5 

 

• Eliminasi a pada persamaan 1 dan 2 : 

2a + b = 15.000 × 1 

a + 2b = 18.000 × 2 

Setelah dikalikan menjadi: 

2a + b   = 15.000 

2a + 4b = 36.000 

                                 − 

    -3b   = −21.000 

           b = 7.000 

 

• Substitusi b = 7.000 pada persamaan 1 : 

2a + b = 15.000 

2a + 7.000 = 15.000 

2a = 8.000 

a = 4.000 

 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

 

0,5 

0,5 

 

 

1 

 

1 

 

0,5 

0,5 
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Setelah mengetahui harga 1 pulpen (a) = Rp. 

4.000 dan harga 1 buku tulis (b) = Rp. 7.000, 

maka harga 5 pulpen dan 3 buku tulis adalah : 

5a + 3b = 5(4.000) + 3(7.000) 

= 20.000 + 21.000 

= 41.000 

Jadi, uang yang harus dibayar oleh Eren untuk 

membeli 5 pulpen dan 3 buku tulis adalah  

Rp. 41.000 

 

 

0,5 

 

 

0,5 

0,5 

0,5 

 

1 

 

Skor Maximum 15 

2.  Pedagang warung 

mendapat uang 

sebesar Rp17.000 

dari 3 buah sabun 

dan 5 buah rinso, 

sedangkan dari 4 

buah sabun dan 2 

buah rinso ia 

mendapat uang 

Rp18.000 dari hasil 

belanja Kak Nini 

dan Kak Deti di 

warungnya. Jika 

Kak Ceci mau 

membeli 20 sabun 

dan 30 rinso, 

banyak uang yang 

diperoleh pedagang 

adalah ? 

 

 

 

Dik : a. Harga 3 sabun dan 5 rinso adalah 

Rp. 17.000. 

 

b. Harga 4 sabun dan 2 rinso adalah 

Rp.18.000. 

Dit : Berapa banyak uang yang diperoleh 

pedagang jika terjual 20 sabun dan 30 

rinso? 

 

 1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

18 

 

 

 

 

 

 

  Penyelesaian : Misalkan : x = sabun 

y = rinso 

Maka, persamaannya menjadi : 

3x + 5y = 17.000 ........pers ① 

4x + 2y = 18.000 …....pers ② 

 

0,5 

0,5 

 

1 

1 

• Eliminasi y pada persamaan 1 dan 2 : 

3x + 5y = 17.000 × 2 

4x + 2y = 18.000 × 5 

Setelah dikalikan menjadi: 

6x + 10y = 34.000 

20x + 10y = 90.000 

          − 

   −14x = −56.000 

x = 4.000 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 
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• Substitusi x = 4.000 pada persamaan 1 : 

3x + 5y = 17.000 

3(4.000) + 5y = 17.000 

12. 000 + 5y = 17.000 

5y = 17.000 − 12.000 

5y = 5.000 

y =  
5.000 

5 

y = 1.000 

 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

Setelah mengetahui harga 1 sabun (x) = Rp. 

4.000 dan harga 1 rinso(y) = Rp. 1.000, maka 

harga 20 sabun dan 30 rinso adalah : 

20x + 30y   = 20(4.000) + 30(1.000) 

= 80.000 + 30.000 

= 110.000 

Jadi, banyak uang yang diperoleh pedagang dari 

warungnya jika terjual 20 sabun dan 30 rinso 

adalah Rp. 110.000 

 

 

 

 

0,5 

0,5 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Skor Maximum 20 

3. Diketahui harga 7 

kg gula dan 2 kg 

tepung Rp105.000, 

sedangkan harga 5 

kg gula dan 2 kg 

tepung Rp 83.000. 

Harga 3 kg gula 

dan 1 kg tepung 

adalah ? 

 

 

 

 

Dik : Harga 7 kg gula dan 2 kg tepung adalah 

Rp105.000 Harga 5 kg gula dan 2 kg 

tepung adalah Rp 83.000 

Dit :   Harga 3 kg gula dan 1 kg tepung? 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

Misalkan : x = untuk harga 1 kg gula 

y = untuk harga 1 kg tepung 

Maka, persamaannya menjadi : 

7x + 2y = 105.000 .......pers① 

5x + 2y = 83.000 .........pers② 

 

 

1 

1 

 

 

 

1 

1 
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• Eliminasi y pada persamaan 1 dan 2 : 

7x + 2y = 105.000 

5x + 2y = 83.000 

                           _ 

 2x = 22.000 

x =  
22.000 

2 

              x = 11.000 

 

• Substitusi x = 11.000 pada persamaan 1 : 

7x + 2y = 105.000 

7(11.000) + 2y = 105.000 

77.000 + 2y = 105.000 

2y = 105.000 − 77.000 

2y = 28.000 

y =  
28.000 

2 

    y = 14.000 

1 

 

1 

 

 

1 

1 

1 

 

 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengetahui harga 1 kg gula (x) = Rp. 

11.000 dan harga 1 kg tepung (y) = Rp. 

14.000, maka harga 3 kg gula dan 1 kg tepung 

adalah : 

3x + y     = 3(11.000) + 14.000 

= 33.000 + 11.000 

= 34.000 

Jadi, harga 3 kg telur dan 1 kg gula adalah Rp. 

34.000 

 

 

 

 

1 

1 

1 

2 

Skor Maximum 20 

4. Tentukan persamaan 
sebuah garis yang 
melalui titik A (2, 4) 
dan memiliki 
kemiringan 3 ! 
 

Dik : Titik A (2,4) 

Kemiringan = 3 

Dit : Tentukan persamaan sebuah garis yang 

melalui titik A (2, 4) dan memiliki 

1 

 

1 

 

 

1 

23 
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kemiringan 3 !  

 

Penyelesaian : 

Misalkan persamaan garisnya y = a x + b 

Karena a = 3, maka :  

y = 3x + b ...... pers 1 
 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 Kita ketahui garis melalui titik A (2,4) 

Substitusikan x = 2, y = 4 ke pers 1 

y = 3x + b 

4 = 3(2) + b 

4 = 6 + b 

b = −2 

Substitusikan b = −2 ke persamaan garisnya : 

y = ax + b 

y = 3x – 2 

2 

 

 

2 

2 

2 

2 

 

 

1 

1 

Jadi, persamaan sebuah garis yang melalui titik 

A (2, 4) dan memiliki kemiringan 3 adalah y = 

3x – 2 

3 

Skor Maximum 20 

5. 
Tentukan persamaan 

garis yang melalui 

titik A (-3, 11) dan B 

(4, -10) ! 

 

Dik : Titik A (-3, 11) 

Titik B (4, -10) 

Dit : Tentukan persamaan garis yang melalui 

titik A (-3, 11) dan B (4, -10) ! 

1 

1 

2 

 

 

34 

Penyelesaian : 

Misalkan persamaan garisnya y = ax + b. 

Karena garis melalui titik A (-3, 11) dan B (4, 

-10), maka tingkat perubahan adalah : 

a =  
y2−y1 

x2−x1 

a =    
(−10)−11 

4−(−3) 

a =   
−21 

7 

a = −3 

Karena a = −3, maka : 

y = −3x + b ....pers 1 

 

 

 

3 

 

 

2 

1 

1 

1 

3 
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Substitusikan a = −3, b = 11 ke pers 1 

y = −3x + b 

11= −3(−3) + b 

11= 9 + b 

b = 2 

Substitusikan b = 2 ke persamaan garisnya: 

y = ax + b 

y = −3x + 2 

1 

 

1 

1 

1 

1 

 

 

2 

 

Jadi, persamaan sebuah garis yang melalui 

titik A (-3, 11) dan B (4, -10) adalah y = −3x + 

2 

3 

Skor Maximum 25 

Total Skor Maximum 100 
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Test Akhir (Posttest) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kisi-Kisi Test Akhir (Posttest) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

    Satuan Pendidkan : SMP /MTs    Jumlah Tes  : 5 

    Mata Pelajaran : Matematika    Alokasi Waktu  : 80 Menit 

    Kelas/Semester : VIII/Genap    Bentuk Tes  : Uraian 

    Penyusun  : Selestinus Hulu   Kurikulum  : Kurikulum Merdeka 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Materi 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal Indikator Penalaran 

No. 

Soal 

Di akhir fase D 

peserta didik 

dapat membuat 

jaring-jaring 

bangun ruang 

(prisma, tabung, 

limas dan 

kerucut) dan 

membuat bangun 

ruang tersebut 

dari jaring-

jaringnya. Peserta 

didik dapat 

1. Peserta 

didik dapat 

menentukan 

sifat segitiga 

sama kaki 

dan segitiga 

sama sisi. 

2. Peserta 

didik dapat 

menentukan 

syarat 

kekongruen

an segitiga 

Segitiga 

dan 

Segiempat 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat menghitung luas dari 

segitiga 

 

1. Menyampaikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, atau 

diagram 

2. Menyusun dan memberikan 

alasan atau bukti terkait 

kebenaran suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola atau 

karakteristik dari fenomena 

matematis untuk menghasilkan 

generalisasi.  

 

1 
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menggunakan 

hubungan antar 

sudut yang 

terbentuk oleh 

dua garis yang 

berpotongan, dan 

oleh dua garis 

sejajar yang 

dipotong sebuah 

garis transversal 

untuk 

menyelesaikanma

salah (termasuk 

menentukan 

jumlah besar 

sudut dalam 

sebuah segitiga, 

menentukan besar 

sudut yang belum 

diketahui pada 

sebuah segitiga). 

Mereka dapat 

siku-siku 

dengan 

menggunak

an sifat-sifat 

segitiga 

sama kaki. 

3. Peserta 

didik dapat 

menentukan 

sifat-sifat 

jajargenjang 

4. Peserta 

didik dapat 

menganalisi

s segi empat 

yang 

memiliki 

sifat 

jajargenjang 

5. Peserta 

didik dapat 

menganalisi

Segitiga 

dan 

Segiempat 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat menghitung keliling 

segitiga dan menentukan jenis 

segitiga berdasarkan panjang sisi 

yang telah diketahui 

1. Menyampaikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, atau 

diagram 

2. Menyusun dan memberikan 

alasan atau bukti terkait 

kebenaran suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola atau 

karakteristik dari fenomena 

matematis untuk menghasilkan 

generalisasi.  

 

2 

Segitiga 

dan 

Segiempat 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat menghitung garis 

miring dari segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema 

pythagoras. 

1. Menyampaikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, atau 

diagram 

2. Menyusun dan memberikan 

alasan atau bukti terkait 

kebenaran suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

3 
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menjelaskan sifat-

sifat 

Kekongruenan 

dan kesebangunan 

pada segitiga dan 

segiempat, dan 

menggunakannya 

untuk 

menyelesaikan 

masalah. Mereka 

dapat 

menunjukkan 

kebenaran 

teorema 

Pythagoras dan 

menggunakannya    

dalam 

menyelesaikanma

salah (termasuk 

jarak antara dua 

titik pada bidang 

koordinat 

s segi empat 

yang 

memenuhi 

syarat 

menjadi 

jajargenjang 

6. Peserta 

didik dapat 

menentukan 

kapan 

segitiga-

segitiga 

memiliki 

luas yang 

sama. 

 

 

4. Mengidentifikasi pola atau 

karakteristik dari fenomena 

matematis untuk menghasilkan 

generalisasi.  

 

Segitiga 

dan 

Segiempat 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat mengidentifikasi jenis 

segitiga berdasarkan besar sudut 

dan mampu menyelesaikan soal 

yang diberikan 

1. Menyampaikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, atau 

diagram 

2. Menyusun dan memberikan 

alasan atau bukti terkait 

kebenaran suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola atau 

karakteristik dari fenomena 

matematis untuk menghasilkan 

generalisasi.  

 

4 

Segitiga 

dan 

Segiempat 

Penalaran 

(L3) 

Siswa dapat menghitung luas dan 

keliling dari jajargenjang. 

1. Menyampaikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, atau 

diagram 

5 
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Kartesius). 

Peserta didik 

dapat melakukan 

transformasi 

tunggal (refleksi, 

translasi, rotasi, 

dan dilatasi) titik, 

garis, dan bangun 

datar pada bidang 

koordinat 

Kartesius. 

2. Menyusun dan memberikan 

alasan atau bukti terkait 

kebenaran suatu solusi 

3. Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

4. Mengidentifikasi pola atau 

karakteristik dari fenomena 

matematis untuk menghasilkan 

generalisasi.  
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 Lampiran 5 Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Nama :  

Sekolah :  

Kelas/Semester :  

Durasi : 2 x 40 menit (80 Menit) 
 

TES 

 

Selesaikan soal dibawah ini dengan benar! 

 

1. Sebuah segitiga dengan alas 6 cm dan panjang hipotenusa 10 cm. Hitunglah luas segitiga 

tersebut!  

2. Diketahui panjang sisi-sisi segitiga yaitu AB=AC=8 cm dan BC=6 cm. Hitunglah 

keliling segitiga tersebut dan tentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya!  

3. Sebuah segitiga siku-siku memiliki panjang sisi tegak 9 cm dan sisi alas 12 cm. 

Tentukan panjang sisi miringnya!  

4. Jika besar ukuran salah satu sudut segitiga adalah setengah π, dan sisi terpanjang dari 

segitiga tersebut adalah berturut-turut 13 cm dan 12 cm, hitunglah panjang sisi 

terpendeknya!  

5. Sebuah jajargenjang memiliki panjang alas 18 cm dan tinggi 12 cm. Jika panjang sisi 

miringnya 15 cm, Hitunglah luas dan keliling jajargenjang!  
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Lampiran 6 Pedoman Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Pedoman Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Penalaran Matematis 

 

No. Tes Kunci Jawaban Skor Bobot 

1. Sebuah segitiga dengan 

alas 6 cm dan panjang 

hipotenusa 10 cm. 

Hitunglah luas segitiga 

tersebut!  

 

 

Dik : Alas (A) = 6 cm 

Hipotenusa (S) = 10 cm 

 

 

10 cm 

 

 

            6 cm 
  Dit : Luas segitiga 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

10 

 

 

 

 
Penyelesaian : Mencari tinggi (T) segitiga 

terlebih dahulu 

 
T

2
 = S

2 
– A

2 

T
2
 = (10 cm)

2 
– (6 cm)

2 

T
2
 = 100 cm

2 
– 36 cm

2 

T
2
 = 64 cm

2  

T
 
  = 8 cm

2 

 

Menghitung luas segitiga 

 
Luas = ½ × alas × tinggi 

Luas = ½ × 6 cm × 8 cm 

Luas = 24 cm
2 

 

 

 

2 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

Jadi, luas segitiga adalah : 24 cm
2
 3 

Skor Maximum 15 

2. 

 

 

Diketahui panjang sisi-

sisi segitiga yaitu AB = 

AC = 8 cm dan BC = 

 

Dik : Panjang sisi AB=AC=8 cm dan 

BC=6 cm 

 

 

1 

 

 

17 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Jumlah Tes : 5 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas : VIII Bentuk Tes : Uraian 
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6 cm. Hitunglah keliling 

segitiga tersebut dan 

tentukan jenis segitiga 

berdasarkan panjang 

sisi-sisinya!  

 

 

                           A 

 

 

 

 

                B                     C 

Dit : Keliling segitiga dan tentukan  jenis 

segitiganya 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

Penyelesaian :  

 

Rumus keliling = s + s + s 

Keliling = AB + AC + BC  

Keliling = 8 cm + 8 cm + 6 cm = 22 cm 

 

Karena panjang sisi AB=AC maka jenis 

segitiga tersebut adalah segitiga sama 

kaki. 

 

 

2 

2 

2 

 

 

6 

Jadi, keliling segitiga adalah 22 cm dan 

jenis segitiga tersebut adalah segitiga sama 

kaki. 

5  

Skor Maximum 20 

3. Sebuah segitiga siku-

siku memiliki panjang 

sisi tegak 9 cm dan sisi 

alas 12 cm. Tentukan 

panjang sisi miringnya!  

Dik : Sisi tegak = 9 cm dan sisi alas = 12 cm 

 

 

9 cm 

 

                   12 cm 

Dit : Panjang sisi miring 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

19 

 

 

Penyelesaian : 

Mis: a = sisi tegak 

b = sisi alas 

c = sisi miring 

 

Dengan menggunakan teorema 

pythagoras, berlaku : c
2 
= a

2 
+ b

2 

c
2 
= (9 cm)

2 
+ (12 cm)

2
 

 

1 

1 

1 

 

2 

2 



69 

 

c
2 
= 81cm

2
 + 144 cm

2 

c
2 
= 225cm

2 

c = √     2 

c = 15 cm 

 

2 

2 

2 

2 

Jadi, panjang sisi miringnya adalah 15 cm 2 

Skor Maximum 20 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika besar ukuran salah 

satu sudut segitiga 

adalah setengah π, dan 

sisi terpanjang dari 

segitiga tersebut adalah 

berturut-turut 13 cm dan 

12 cm, hitunglah 

panjang sisi 

terpendeknya!  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dik : Besar sudut = setengah π 

Sisi terpanjang berturut-turut = 13 cm 

dan 12 cm 

 

 

 

  Dit : Panjang sisi terpendek 

 

1 

 

 

1 

 

1 

22 

Penyelesaian : 

Setengah π = 90°. Karena salah satu 

sudut segitiga berukuran 90°, maka jenis 

segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku.  

Segitiga siku-siku terdiri dari sisi 

miring (sisi terpanjang), sisi alas dan sisi 

tegak, sehingga berlaku teorema pythagoras. 

Mis: sisi miring/terpanjnag = c 

sisi alas/sisi yang diketahui = b 

sisi terpendek = a 

Sehingga,  

c
2 
= a

2 
+ b

2 

a
2 
= c

2 
- b

2 

a
2 
= (13 cm)

2 
– (12 cm)

2 

a
2 
= 169 cm

2 
– 144 cm

2 

a
2 
= 25 cm

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 
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a = √    2 

a = 5 cm 

 

1 

1 

1 

Jadi, sisi terpendeknya adalah 5 cm 5 

Skor Maximum 20 

5. Sebuah jajargenjang 

memiliki panjang alas 18 

cm dan tinggi 12 cm. 

Jika panjang sisi 

miringnya 15 cm, 

Hitunglah luas dan 

keliling jajargenjang!  

 

Dik : panjang alas 18 cm dan tinggi 12 cm 

 

12 cm 

 

 

                   18 cm 

Dit : Luas dan Keliling jajargenjang Jika 
panjang sisi miringnya 15 cm 

 

1 

 

1 

 

 

1 

32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

 

Menghitung luas 

 

Luas = alas × tinggi 

Luas = 18 cm × 12 cm 

Luas = 216 cm
2 

 

Menghitung keliling 

 

K = 2 × (alas + sisi miring) 

K = 2 × (18 cm + 15 cm) 

K = 2 × 33 cm 

K = 66 cm 

 

 

 

4 

2 

2 

 

 

4 

2 

2 

2 

Jadi, luas jajargenjang adalah 216 cm² dan 

keliling jajargenjang adalah 66 cm. 

 

4 

Skor Maximum 25 

Nilai = Total Skor Maximum 100 
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Rubrik Penilaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Rubrik Penalaran Matematis Menurut Siswono (2011). 

 

Level Kategori 

1 Jawaban salah, tetapi beberapa alasan dicoba dikemukakan 

2 Jawaban benar, tetapi penalarannya tidak lengkap atau tidak jelas 

3 

Jawaban benar dan penalaran baik, penalarannya lebih lengkap dari 

level 2, tetapi mengadalkan pada pengetahuan konkrit atau visual 

dari pada pengetahuan abstrak 

4 

Jawaban yang sempurna. Menggunakan pengetahuan dalam 

bahasan pengukuran atau geometri dan mampu mengambil 

kesimpulan 

  

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Nomor 

Soal 
Indikator Penalaran 

Soal 

1 – 5 

1. Menyampaikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 

dalam bentuk gambar, atau diagram 

2. Menyusun dan memberikan alasan atau bukti terkait 

kebenaran suatu solusi 

3. Mengidentifikasi pola atau karakteristik dari fenomena 

matematis untuk menghasilkan generalisasi.  

4. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan   

 

 

Konversi Skor Tes Uraian Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator 

Penalaran 

Tiap Soal 

Nomor 

Soal 
Skor Maximum 

Konversi 

Level 

Rubrik 

Rentang 

Skor 

Tiap 

Soal 

Rentang 

Nilai 

Indikator 

Penalaran 1-4 
Soal 1-5 

SM = 20. 
TSM = 

20x5 =100 

1 1-5 1-25 

2 6-10 25-50 

3 11-15 51-75 

4 16-20 76-100 

 

 

Berdasarkan level rubrik dan pedoman pedoman penskoran, dapat memudahkan 

untuk mengetahui bahwa adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa.  

 Adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis dapat terlihat dari: 

1. Perbedaan rata-rata nilai tes awal dengan tes akhir 
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2. Kemampuan menjawab soal berdasarkan indikator penalaran (tidak dilihat hanya dari 

satu indikator tapi secara keseluruhan) 

3. Level rubrik kemampuan penalaran (misalnya siswa memperoleh nilai 80 maka level 

rubrik kemampuan penalarannya adalah 4, yang artinya jawaban siswa sudah sempurna 

dan dapat menggunakan pengetahuan dalam bahasan pengukuran atau geometri dalam 

mengambil kesimpulan) 

4. Penentuan level rubrik ini dapat terlihat di tabel berikut. 

Level 

Rubrik 

Rentang 

Nilai 
Kategori 

1 1-25 Jawaban salah, tetapi beberapa alasan dicoba 

dikemukakan 

2 26-50 Jawaban benar, tetapi penalarannya dalam 

menjawab soal tidak lengkap atau tidak jelas 

3 51-75 

Jawaban benar dan penalaran baik, penalarannya 

lebih lengkap dari level 2, tetapi mengadalkan pada 

pengetahuan konkrit atau visual dari pada 

pengetahuan abstrak 

4 76-100 
Jawaban yang sempurna. Menggunakan 

pengetahuan dalam bahasan pengukuran atau 

geometri dan mampu mengambil kesimpulan 
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Lampiran 7 Analisis Alokasi Waktu 

 

ANALISIS ALOKASI WAKTU 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Alasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas :  VIII (Delapan) 

Semester :  Genap 

Tahun Pelajaran :  2024/2025 

Fase :  D 

Alokasi Waktu :  5 JP / Minggu 

 

 

1. Perhitungan Minggu, Hari dan Jampel Efektif 

 

Bulan 
Jumlah 

Minggu 

Minggu 

Efektif 
Hari Efektif 

Jampel 

Efektif 

Jumlah 

Cadangan 

Januari 5 4 22 17 - 

Februari 4 4 24 20 2 

Maret 4 3 18 15 - 

April 5 5 27 23 2 

Mei 4 3 14 13 2 

Juni 4 0 0 0 - 

Jumlah 26 19 105 88 - 

 

2. Keterangan Jumlah Minggu Tidak Efektif 

 

1. Libur Tahun Baru Masehi 2025 = 1 Minggu ( Januari ) 

2. Pelaksanaan Asesmen Tengah Semester = 1 Minggu ( Maret ) 

2. Pelaksanaan Asesmen Akhir Jenjang Kelas IX = 1 Minggu ( Mei ) 

3. Pelaksanaan P5 = 1 Minggu ( Juni ) 

4. Pelaksanaan Asesmen Akhir Tahun = 1 Minggu ( Juni ) 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler = 1 Minggu ( Juni ) 

6. Libur Semester Genap T.P. 2024/2025 = 1 Minggu ( Juni ) 

Jumlah 7 Minggu 

 

3. Distribusi Alokasi Waktu 

 

Pokok 

Materi 
Capaian Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Menyelidiki 

Sifat-sifat 

Bangun 

Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring 

bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta 

didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam 
sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui 

21 JP 
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 pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat 

kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka 

dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk 

jarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). Peserta 

didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, 

rotasi, dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang 

koordinat   Kartesius   dan   menggunakannya   untuk 
menyelesaikan masalah. 

 

Segitiga dan 

Segiempat 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring 

bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta 

didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar 

yang dipotong sebuah garis transversal untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat 

kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.  

36 JP 

Peluang Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, 

mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data untuk 

menjawab pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram 

batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi untuk mendapatkan data yang terkait 

dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka dapat 

menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, 

dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk membandingkan suatu data terhadap 

kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, 

memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat 

menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat perubahan data.  

 

31 JP 

Total Jampel 88 JP 
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Lampiran 8 Program Tahunan 

 

PROGRAM TAHUNAN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Alasa  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas :  VIII (Delapan) 

Tahun Pelajaran :  2024/2025 

Fase :  D 

Alokasi Waktu :  5 JP / Minggu 

 

No. Pokok Materi Capaian Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

1. Menyederhanakan 

Bentuk Aljabar 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam 

bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 

bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan 

sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan 

distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar 

yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 

relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) 

dan menyajikannya dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, 

dan grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear 

secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel. Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan 

sistem persaman linear dua variabel melalui 
beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

23 JP I 

2. Sistem Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam 

bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 

bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan 

sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan 

distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar 

yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 

relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) 

dan menyajikannya dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, 

dan grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear 

secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan 

persamaan  dan  pertidaksamaan  linear  satu 

variabel. Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis,  dan  menyelesaikan  masalah 

30 JP I 
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  dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan 

sistem persaman linear dua variabel melalui 

beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

  

3. Fungsi Linear Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam 

bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 

bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan 

sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan 

distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar 

yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 

relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) 

dan menyajikannya dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, 

dan grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear 

secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel. Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan 

sistem persaman linear dua variabel melalui 
beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

26 JP I 

Jumlah 79 JP  

4. Menyelidiki Sifat- 

sifat Bangun 

Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat 

jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, 

limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang 

tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik 

dapat menggunakan hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan 

jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga). Mereka dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat, 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya dalam menyelesaikan 

masalah (termasuk jarak antara dua titik pada 

bidang koordinat Kartesius). Peserta didik 

dapat melakukan transformasi tunggal 

(refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, 

garis, dan bangun datar pada bidang koordinat 

Kartesius   dan   menggunakannya   untuk 
menyelesaikan masalah. 

21 JP II 

5. Segitiga dan Segi Di akhir fase D peserta didik dapat membuat 36 JP II 
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 Empat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, 

limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang 

tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik 

dapat menggunakan hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan 

jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga). Mereka dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat, 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah 

 

  

6. Peluang Di akhir fase D, peserta didik dapat 

merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk 

menjawab pertanyaan. Mereka dapat 

menggunakan diagram batang dan diagram 

lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat 

mengambil sampel yang mewakili suatu 

populasi untuk mendapatkan data yang terkait 

dengan mereka dan lingkungan mereka. 

Mereka dapat menentukan dan menafsirkan 

rerata (mean), median, modus, dan jangkauan 

(range) dari data tersebut untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membandingkan dua 

kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan).  
 

31 JP II 

Jumlah 88 JP  
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Lampiran 9 Program Semester 

PROGRAM SEMESTER 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Alasa Kelas/Semester : VIII / Genap 

Mata Pelajaran : Matematika Tahun Pelajaran : 2024/2025 
Alokasi Waktu : 5 JP / Minggu    

 

Pokok Materi Alokasi 

Waktu 

Bulan  

Ket. Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 

Menyelidiki Sifat-sifat 

Bangun Geometri 

17 JP 
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Sumatif Harian 2 JP     2               

Jampel Cadangan 2 JP     2               

Total 21 JP    

Segitiga dan Segi 

Empat 

32 JP     1 5 5 5 5 5 5 1        

Sumatif Harian 2 JP            2        

Jampel Cadangan 2 JP            2        

Total 36 JP    

Peluang 27 JP             5 5 5 3 5 4  

Sumatif Harian 2 JP                  1 1 
Jampel Cadangan 2 JP                   2 

Total 31 JP    

Jumlah JP / Minggu 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 
Total Keseluruhan 88 JP 
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Lampiran 10 Capaian Pembelajaran 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah : SMP Negeri 1 Alasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII 

Fase : D 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

• CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual peserta didik dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan 

matematika yang dipelajari pada fase ini. Mereka mampu mengoperasikan secara efisien bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan 

desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah; melakukan pemfaktoran bilangan prima, menggunakan faktor skala, 

proporsi dan laju perubahan. Mereka dapat menyajikan dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel dan sistem persamaan 

linier dengan dua variabel dengan beberapa cara, memahami dan menyajikan relasi dan fungsi. Mereka dapat menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) untuk menyelesaikan masalah yang terkait, menjelaskan pengaruh perubahan secara 

proporsional dari bangun datar dan bangun ruang terhadap ukuran panjang, luas, dan/atau volume. Mereka dapat membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat hubungan sudut 

terkait dengan garis transversal, sifat kongruen dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema 

pythagoras dan menggunakannya. Mereka dapat melakukan transformasi geometri tunggal di bidang koordinat Kartesius. Mereka dapat membuat dan 

menginterpretasi diagram batang dan diagram lingkaran. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi, menggunakan mean, median, 

modus, range untuk menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi dampak perubahan data terhadap pengukuran pusat. Mereka dapat menjelaskan dan 

menggunakan pengertian peluang, frekuensi relatif dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana. 
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• ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Pokok Materi 

 

Capaian Pembelajaran 

Menyederhanakan 

Bentuk Aljabar 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda 

dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat- 

sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik 

dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, 

tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat 

menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. 

Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian 
masalah. 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda 

dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat- 

sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik 

dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, 

tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat 

menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. 

Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian 
masalah. 

Fungsi Linear Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda 

dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat- 

sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik 

dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, 

tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat 

menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. 

Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian 

masalah. 



81 

 

 

Menyelidiki Sifat-sifat 

Bangun Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga).  

Segitiga dan Segiempat Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan 

pada segitiga dan segiempat, dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

Peluang Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data 

untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan 

dan menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk mendapatkan data 

yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), 

median, modus, dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan 

suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan).  
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Lampiran 11 Tujuan Pembelajaran 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah : SMP Negeri 1 Alasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII 

Fase : D 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Pokok Materi Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Menyederhanakan 

Bentuk Aljabar 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan. 

Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, 

dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. 

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, 

range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman 

linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian 

masalah. 

1. Peserta didik dapat mengelompokkan dan menyusun 

bentuk aljabar. 

2. Peserta didik dapat menyederhanakan bentuk suku 

banyak dengan dua variabel. 

3. Peserta didik dapat melakukan perkalian dan 

pembagian bentuk suku banyak dengan suatu bilangan. 

4. Peserta didik dapat melakukan perkalian dan 

pembagian bentuk suku tunggal yang memuat variabel. 

5. Peserta didik dapat menentukan nilai dari bentuk 

aljabar. 

6. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bilangan dan 

gambar geometri menggunakan bentuk aljabar. 

7. Peserta didik dapat mengubah persamaan ke bentuk 

yang diperlukan. 

Sistem Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan. 

Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 
Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, 

1. Peserta didik dapat mengenali sistem persamaan linear 

dua variabel dan mengetahui arti penyelesaiannya. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan 

linear dengan metode eliminasi. 
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 dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. 

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, 

range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman 

linear  dua  variabel  melalui  beberapa  cara  untuk  penyelesaian 
masalah. 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan 

dengan memperoleh satu persamaan linear satu variabel 

dari dua persamaan. 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan 

dengan cara memperoleh satu persamaan linear satu 

variabel dari dua persamaan. 

5. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

Fungsi Linear Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan. 

Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, 

dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. 

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, 

range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman 

linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian 

masalah. 

1. Peserta didik dapat menganalisis hubungan antara 

pasangan bilangan/kuantitas yang keduanya bisa 

berubah dan menyatakannya ke dalam bentuk 

persamaan. 

2. Peserta didik dapat menentukan tingkat perubahan nilai 

pada fungsi linear. 

3. Peserta didik dapat menganalisis grafik fungsi linear 

pada sistem koordinat Cartesius dan menentukan sifat- 

sifatnya. 

4. Peserta didik dapat menganalisis hubungan antara 

tingkat perubahan dan grafik fungsi linear. 

5. Peserta didik dapat menggambar grafik fungsi linear. 

6. Peserta didik dapat menentukan persamaan fungsi 

linear berdasarkan grafik garis. 

7. Peserta didik dapat menganalisis tentang hubungan 

antara persamaan linear dua variabel dan fungsi linear. 

8. Peserta didik dapat menganalisis sifat-sifat grafik dari 

sistem persamaan. 

9. Peserta didik dapat menentukan dan menyelesaikan 

permasalahan di sekitarnya menggunakan fungsi linear. 

Menyelidiki Sifat- Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun 1. Peserta  didik  dapat  menyelidiki  sudut-sudut  yang 
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sifat Bangun 

Geometri 

ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun 

ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat 

menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah 

garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan 

besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka 

dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada 

segitiga dan segiempat, dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras 

dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). Peserta didik dapat 

melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan 

dilatasi)  titik,  garis,  dan  bangun  datar  pada  bidang koordinat 
Kartesius dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

dibentuk oleh perpotongan garis-garis. 

2. Peserta didik dapat menyelidiki syarat agar sudut 

sehadap dan sudut dalam berseberangan besarnya sama. 

3. Peserta didik dapat menyelidiki sifat dari sudut 

segitiga. 

4. Peserta didik dapat menyelidiki sifat sudut segi banyak. 

5. Peserta didik dapat menyelidiki bangun-bangun 

geometri yang kongruen. 

6. Peserta didik dapat menentukan apakah dua segitiga 

kongruen atau tidak melalui penyelidikan sisi dan 

sudut. 

7. Peserta didik dapat membuktikan sifat bangun geometri 

dengan menggunakan sifat-sifat garis sejajar, sifat-sifat 

segi banyak, dan syarat kongruensi dua segitiga. 

Segitiga dan Segi 

Empat 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun 

ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun 

ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat 

menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah 

garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan 

besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka 

dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada 

segitiga dan segiempat, dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras 

dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). Peserta didik dapat 

melakukan  transformasi  tunggal  (refleksi,  translasi,  rotasi,  dan 

dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat 

Kartesius dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

1. Peserta didik dapat menentukan sifat segitiga sama kaki 

dan segitiga sama sisi. 

2. Peserta didik dapat menentukan syarat kekongruenan 

segitiga siku-siku dengan menggunakan sifat-sifat 

segitiga sama kaki. 

3. Peserta didik dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang. 

4. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang 

memiliki sifat jajargenjang. 

5. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang 

memenuhi syarat menjadi jajargenjang. 

6. Peserta didik dapat menentukan kapan segitiga-segitiga 

memiliki luas yang sama. 

Peluang Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, 1. Peserta didik dapat menggunakan suatu bilangan untuk 
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 mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram batang dan diagram 

lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data. Mereka dapat 

mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk mendapatkan 

data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, 

dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk membandingkan suatu data terhadap 

kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, 

membuat keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan 

adanya perubahan pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data. 

Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian 

peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi harapan 

satu  kejadian  pada  suatu  percobaan  sederhana  (semua  hasil 
percobaan dapat muncul secara merata). 

menyatakan kemunculan terjadinya suatu kejadian. 

2. Peserta didik dapat menentukan peluang suatu kejadian 

tanpa melakukan percobaan. 

3. Peserta didik dapat menentukan peluang bila semua 

kejadian memiliki kemungkinan yang sama. 
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Lampiran 12 Alur Tujuan Pembelajaran 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah : SMP Negeri 1 Alasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII 

Fase : D 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Pokok Materi Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Sub Bab Materi 

Sumber 

Belajar 

Menyederhanakan 

Bentuk Aljabar 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) 

untuk menghasilkan bentuk aljabar 

yang ekuivalen. Peserta didik dapat 

memahami relasi dan fungsi (domain, 

kodomain, range) dan menyajikannya 

dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan, dan 

grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat 

menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

1. Peserta didik dapat 

mengelompokkan dan 

menyusun bentuk 

aljabar. 

2. Peserta  didik  dapat 

menyederhanakan 

bentuk suku banyak 

dengan dua variabel. 

3. Peserta didik dapat 

melakukan perkalian dan 

pembagian bentuk suku 

banyak dengan suatu 

bilangan. 

4. Peserta didik dapat 

melakukan perkalian dan 

pembagian bentuk suku 

tunggal yang memuat 

variabel. 

5. Peserta   didik   dapat 

• Beriman, 

bertakwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

• Berkebinekaa 

n global 

• Bergotong 

royong 

• Mandiri 

• Bernalar kritis 

• Kreatif 

• Menyederhanakan 

Bentuk Aljabar 

• Menggunakan 

Bentuk Aljabar 

• Buku Guru 

dan  Buku 

Paket 

Matematika 

Siswa Kelas 

VIII Penerbit 

Pusat 

Perbukuan 

Badan 

Standar, 

Kurikulum, 

dan Asesmen 

Pendidikan 

Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset,  dan 

Teknologi 

• Sumber lain 
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 Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan relasi, 

fungsi dan persamaan linear. Mereka 

dapat menyelesaikan sistem 

persaman linear dua variabel melalui 

beberapa cara untuk penyelesaian 

masalah. 

menentukan nilai dari 

bentuk aljabar. 

6. Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat 

bilangan dan gambar 

geometri menggunakan 

bentuk aljabar. 

7. Peserta didik dapat 

mengubah persamaan ke 

bentuk yang diperlukan. 

  yang relevan 

Sistem Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) 

untuk menghasilkan bentuk aljabar 

yang ekuivalen. Peserta didik dapat 

memahami relasi dan fungsi (domain, 

kodomain, range) dan menyajikannya 

dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan, dan 

grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat 

menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis,  dan  menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan relasi, 

1. Peserta didik dapat 

mengenali sistem 

persamaan linear dua 

variabel dan mengetahui 

arti penyelesaiannya. 

2. Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan linear dengan 

metode eliminasi. 

3. Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan dengan 

memperoleh satu 

persamaan linear satu 

variabel dari dua 

persamaan. 

4. Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan dengan cara 

memperoleh satu 

persamaan  linear  satu 
variabel   dari   dua 
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 fungsi dan persamaan linear. Mereka 

dapat menyelesaikan sistem 

persaman linear dua variabel melalui 

beberapa cara untuk penyelesaian 

masalah. 

persamaan. 

5. Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah 

yang  berkaitan  dengan 

sistem persamaan linear 

dua variabel. 

   

Fungsi Linear Di akhir fase D peserta didik dapat 

mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) 

untuk menghasilkan bentuk aljabar 

yang ekuivalen. Peserta didik dapat 

memahami relasi dan fungsi (domain, 

kodomain, range) dan menyajikannya 

dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan, dan 

grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat 

menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan relasi, 

fungsi dan persamaan linear. Mereka 

dapat menyelesaikan sistem 

persaman linear dua variabel melalui 
beberapa  cara  untuk  penyelesaian 

1. Peserta didik dapat 

menganalisis hubungan 

antara pasangan 

bilangan/kuantitas yang 

keduanya bisa berubah 

dan menyatakannya ke 

dalam  bentuk 

persamaan. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan tingkat 

perubahan nilai pada 

fungsi linear. 

3. Peserta didik dapat 

menganalisis grafik 

fungsi linear pada sistem 

koordinat Cartesius dan 

menentukan sifat- 

sifatnya. 

4. Peserta didik dapat 

menganalisis hubungan 

antara tingkat perubahan 

dan grafik fungsi linear. 

5. Peserta didik dapat 

menggambar grafik 

fungsi linear. 
6. Peserta   didik   dapat 
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 masalah. menentukan persamaan 

fungsi linear berdasarkan 

grafik garis. 

7. Peserta didik dapat 

menganalisis tentang 

hubungan antara 

persamaan linear dua 

variabel dan fungsi 

linear. 

8. Peserta didik dapat 

menganalisis sifat-sifat 

grafik dari sistem 

persamaan. 

9. Peserta didik dapat 

menentukan  dan 

menyelesaikan 

permasalahan   di 

sekitarnya menggunakan 

fungsi linear. 

   

Menyelidiki Sifat- 

sifat Bangun 

Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan kerucut) 

dan membuat bangun ruang tersebut 

dari jaring-jaringnya. Peserta didik 

dapat menggunakan hubungan antar- 

sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis 

sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk menentukan 

jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga,  menentukan  besar  sudut 

1. Peserta didik dapat 

menyelidiki sudut-sudut 

yang dibentuk oleh 

perpotongan garis-garis. 

2. Peserta didik dapat 

menyelidiki syarat agar 

sudut sehadap dan sudut 

dalam berseberangan 

besarnya sama. 

3. Peserta didik dapat 

menyelidiki sifat dari 

sudut segitiga. 

4. Peserta   didik   dapat 

• Beriman, 

bertakwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

• Berkebinekaa 

n global 

• Bergotong 

royong 

• Mandiri 

• Bernalar kritis 

• Garis Sejajar dan 

Segi Banyak 

• Kekongruenan 

Bangun-bangun 

Geometri 

• Buku Guru 

dan  Buku 

Paket 

Matematika 

Siswa Kelas 

VIII Penerbit 

Pusat 

Perbukuan 

Badan 

Standar, 

Kurikulum, 

dan Asesmen 

Pendidikan 



90 

 

 

 yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga). Mereka dapat menjelaskan 

sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan 

segiempat, dan menggunakannya 

untuk menyelesaikan masalah. 

Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk 

jarak antara dua titik pada bidang 

koordinat Kartesius). Peserta didik 

dapat melakukan transformasi 

tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan 

dilatasi) titik, garis, dan bangun datar 

pada bidang koordinat Kartesius dan 

menggunakannya  untuk 

menyelesaikan masalah. 

menyelidiki sifat sudut 

segi banyak. 

5. Peserta didik dapat 

menyelidiki bangun- 

bangun geometri yang 

kongruen. 

6. Peserta didik dapat 

menentukan apakah dua 

segitiga kongruen atau 

tidak melalui 

penyelidikan sisi dan 

sudut. 

7. Peserta didik dapat 

membuktikan sifat 

bangun geometri dengan 

menggunakan sifat-sifat 

garis sejajar, sifat-sifat 

segi banyak, dan syarat 
kongruensi dua segitiga. 

• Kreatif  Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset, dan 

Teknologi 

• Sumber lain 

yang relevan 

Segitiga dan Segi 

Empat 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan kerucut) 

dan membuat bangun ruang tersebut 

dari jaring-jaringnya. Peserta didik 

dapat menggunakan hubungan antar- 

sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis 

sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk menentukan 

jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga,  menentukan  besar  sudut 

1. Peserta didik dapat 

menentukan sifat 

segitiga sama kaki dan 

segitiga sama sisi. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan  syarat 

kekongruenan segitiga 

siku-siku dengan 

menggunakan sifat-sifat 

segitiga sama kaki. 

3. Peserta didik dapat 

menentukan sifat-sifat 

jajargenjang. 
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 yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga). Mereka dapat menjelaskan 

sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan 

segiempat, dan menggunakannya 

untuk menyelesaikan masalah. 

Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk 

jarak antara dua titik pada bidang 

koordinat Kartesius). Peserta didik 

dapat melakukan transformasi 

tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan 

dilatasi) titik, garis, dan bangun datar 

pada bidang koordinat Kartesius dan 

menggunakannya  untuk 
menyelesaikan masalah. 

4. Peserta didik dapat 

menganalisis segi empat 

yang memiliki sifat 

jajargenjang. 

5. Peserta didik dapat 

menganalisis segi empat 

yang memenuhi syarat 

menjadi jajargenjang. 

6. Peserta didik  dapat 

menentukan  kapan 

segitiga-segitiga 

memiliki  luas   yang 

sama. 
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Peluang Di akhir fase D, peserta didik dapat 

merumuskan  pertanyaan, 

mengumpulkan, menyajikan, dan 

menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka  dapat 

menggunakan diagram batang dan 

diagram lingkaran untuk menyajikan 

dan menginterpretasi data. Mereka 

dapat mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi untuk 

mendapatkan data yang terkait 

dengan mereka dan lingkungan 

mereka. Mereka dapat menentukan 

dan  menafsirkan  rerata  (mean), 

1. Peserta didik dapat 

menggunakan   suatu 

bilangan untuk 

menyatakan kemunculan 

terjadinya  suatu 

kejadian. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan peluang 

suatu kejadian tanpa 

melakukan percobaan. 

3. Peserta didik dapat 

menentukan peluang bila 

semua kejadian memiliki 

kemungkinan yang 
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 median, modus, dan jangkauan 

(range) dari data tersebut untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk 

membandingkan suatu data terhadap 

kelompoknya, membandingkan dua 

kelompok data, memprediksi, 

membuat keputusan). Mereka dapat 

menginvestigasi kemungkinan 

adanya perubahan pengukuran pusat 

tersebut akibat perubahan data. 

Peserta didik dapat menjelaskan dan 

menggunakan pengertian peluang dan 

frekuensi relatif untuk menentukan 

frekuensi harapan satu kejadian pada 

suatu percobaan sederhana (semua 

hasil percobaan dapat muncul secara 
merata). 

sama.   Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset, dan 

Teknologi 
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Lampiran 13 Modul Ajar 

MODUL AJAR PERTEMUAN PERTAMA 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun  : Selestinus Hulu 

Jenjang Pendidikan : SMP Negeri 1 Alasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/Kelas  : D/VIII 

Semester  : Genap 

Materi Pokok  : Segitiga dan Segiempat 

Subbab Materi  : Segitiga Sama Kaki 

Alokasi Waktu  : 1 kali pertemuan (2 x 40 menit) 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka Belajar 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Peserta didik dapat menentukan sifat segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi. 

2. Peserta didik dapat menentukan syarat kekongruenan segitiga siku-siku dengan 

menggunakan sifat-sifat segitiga sama kaki. 

3. Peserta didik dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang. 

4. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang memiliki sifat jajargenjang. 

5. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang memenuhi syarat menjadi 

jajargenjang. 

6. Peserta didik dapat menentukan kapan segitiga-segitiga memiliki luas yang sama. 

 

C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam, motivasi awal dan berdoa  

2. Guru menceklis daftar hadir siswa sebelum memulai 

pembelajaran.  

3. Guru menanyakan kepada siswa materi pelajaran 

sebelumnya (apersepsi). “ masih ingat  materi pelajaran 

tentang bangun datar? 

8 Menit 
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4. Guru menjelaskan prasyarat pengetahuan untuk 

mempelajari materi pada pertemuan ini., yaitu siswa 

harus sudah memahami materi bangun datar 

sebelumnya.   

5. Guru menjelaskan tujuan dan model pembelajaran yang 

akan dilakukan saat ini. 

Kegiatan Inti 

Tahap 1: Concrete Experience (Pengalaman Konkret) 

 

1. Guru menyampaikan tujuan akhir dari proses 

pembelajaran 

2. Guru mengawali materi dengan memperkenalkan 

materi 

3. Guru memberikan stimulus berupa kejadian nyata, 

contoh kasus atau peristiwa melalui pemaparan 

langsung atau media lainnya.  

 

Tahap 2: Reflective Observation (Observasi Reflektif) 

 

4. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengamati keadaan atau peristiwa nyata 

5. Guru melakukan tanya jawab terkait pengalaman 

yang dimiliki siswa dalam mempelajari materi yang 

disajikan  

6. Guru mengarahkan siswa membuat kelompok dan 

menentukan topik kegiatan berupa tugas kelompok 

kepada siswa 

 

Tahap 3: Abstract Conceptualization (Konseptualisasi 

Abstrak) 

 

7. Siswa menerima tugas proyek dari guru sesuai 

dengan yang ada di buku pelajaran matematika kelas 

VIII 

8. Peserta didik menganalisa informasi/data hasil 

percobaan yang telah diperoleh melalui diskusi 

kelompok dibawah bimbingan guru  

 

 

 

64 Menit 
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Tahap 4: Active Experimentation (Eksperimen Aktif) 

 

9. Siswa menganalisis dan memberikan rencana tindak 

lanjut dari hasil  

10. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

observasi ataupun diskusi kelompok 

11. Siswa bersama guru berdiskusi terkait hasil analisis 

  

Tahap 5: Refleksi and Evaluation (Refleksi dan Evaluasi) 

 

12. Guru memberikan penilaian dan penghargaan kepada 

peserta didik yang tampil 

13. Guru memberikan penguatan mengenai konsep-

konsep yang dipelajari 

14. Siswa dan guru bersama-sama melakukan refleksi 

terhadap  pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pertanyaannya yaitu: 1. materi apa saja yang telah 

diketahui? bagaimanakah cara menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan materi, sudah benar atau 

belum?  

15. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran 

Penutup 

 

1. Guru menyampaikan topik pelajaran pertemuan 

selanjutnya. 

2. Pertemuan ditutup dengan doa bersama. 

8 Menit 

 

D. Asesmen Formatif 

Asesmen yang digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu asesmen formatif. 

Asesmen formatif yaitu asesmen yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 

umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki proses belajar. Salah 

satu contoh dari asesmen formatif yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu: 

lembar refleksi pendidik dan peserta didik. 
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 Refleksi Guru 

 

No. Aspek Keterangan 

1. Apakah KBM yang dilakukan sudah berhasil dengan baik?  

2. 
Apakah seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik? 
 

3. 
Apakah ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

materi ini? 
 

4. 
Apakah ada siswa yang memiliki minat belajar lebih dan 

berkeinginan mengeksplorasi lebih dari materi ini? 
 

5. Seberapa efektiflkah metode pembelajaran yang digunakan?  

6. Apakah ada ide lain untuk mengembangkan materi ini?  

7. Apa pengalaman terbaik dalam proses pembelajaran?  

8. Apa yang menjadi kelemahan dalam proses KBM?  

9. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai?  

 

 Refleksi Siswa 

 

No. Aspek Keterangan 

1. Apakah anda senang belajar materi hari ini?  

2. Apakah anda dapat memahami materi dengan jelas?  

3. Apakah materi hari ini dirasa sulit?  

4. Apa kelemahanmu belajar materi hari ini?  

5. Apa pembelajaran terbaik yang kamu peroleh hari ini?  

6. Apakah anda dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?  

 

E. Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu media 

Power Point Presentation (PPT).  
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Deskripsi Materi Pertemuan Pertama 
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MODUL AJAR PERTEMUAN KEDUA 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun  : Selestinus Hulu 

Jenjang Pendidikan : SMP Negeri 1 Alasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/Kelas  : D/VIII 

Semester  : Genap 

Materi Pokok  : Segitiga dan Segiempat 

Subbab Materi  : Kekongruenan Segitiga Siku-siku 

Alokasi Waktu  : 1 kali pertemuan (2 x 40 menit) 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka Belajar 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Peserta didik dapat menentukan sifat segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi. 

2. Peserta didik dapat menentukan syarat kekongruenan segitiga siku-siku dengan 

menggunakan sifat-sifat segitiga sama kaki. 

3. Peserta didik dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang. 

4. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang memiliki sifat jajargenjang. 

5. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang memenuhi syarat menjadi 

jajargenjang. 

6. Peserta didik dapat menentukan kapan segitiga-segitiga memiliki luas yang sama. 

 

C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam, motivasi awal dan berdoa  

2. Guru menceklis daftar hadir siswa sebelum memulai 

pembelajaran.  

3. Guru menanyakan kepada siswa materi pelajaran 

sebelumnya (apersepsi). “ masih ingat  materi pelajaran 

tentang segitiga sama kaki? 

4. Guru menjelaskan prasyarat pengetahuan untuk 

8 Menit 
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mempelajari materi pada pertemuan ini., yaitu siswa 

harus sudah memahami materi bangun datar 

sebelumnya.   

5. Guru menjelaskan tujuan dan model pembelajaran yang 

akan dilakukan saat ini. 

Kegiatan Inti 

Tahap 1: Concrete Experience (Pengalaman Konkret) 

 

1. Guru menyampaikan tujuan akhir dari proses 

pembelajaran 

2. Guru mengawali materi dengan memperkenalkan 

materi 

3. Guru memberikan stimulus berupa kejadian nyata, 

contoh kasus atau peristiwa melalui pemaparan 

langsung atau media lainnya.  

 

Tahap 2: Reflective Observation (Observasi Reflektif) 

 

4. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengamati keadaan atau peristiwa nyata 

5. Guru melakukan tanya jawab terkait pengalaman 

yang dimiliki siswa dalam mempelajari materi yang 

disajikan  

6. Guru mengarahkan siswa membuat kelompok dan 

menentukan topik kegiatan berupa tugas kelompok 

kepada siswa 

 

Tahap 3: Abstract Conceptualization (Konseptualisasi 

Abstrak) 

 

7. Siswa menerima tugas proyek dari guru sesuai 

dengan yang ada di buku pelajaran matematika kelas 

VIII 

8. Peserta didik menganalisa informasi/data hasil 

percobaan yang telah diperoleh melalui diskusi 

kelompok dibawah bimbingan guru  

 

 

 

 

64 Menit 
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Tahap 4: Active Experimentation (Eksperimen Aktif) 

 

9. Siswa menganalisis dan memberikan rencana tindak 

lanjut dari hasil  

10. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

observasi ataupun diskusi kelompok 

11. Siswa bersama guru berdiskusi terkait hasil analisis 

  

Tahap 5: Refleksi and Evaluation (Refleksi dan Evaluasi) 

 

12. Guru memberikan penilaian dan penghargaan kepada 

peserta didik yang tampil 

13. Guru memberikan penguatan mengenai konsep-

konsep yang dipelajari 

14. Siswa dan guru bersama-sama melakukan refleksi 

terhadap  pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pertanyaannya yaitu: 1. materi apa saja yang telah 

diketahui? bagaimanakah cara menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan materi, sudah benar atau 

belum?  

15. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran 

Penutup 

 

1. Guru menyampaikan topik pelajaran pertemuan 

selanjutnya. 

2. Pertemuan ditutup dengan doa bersama. 

8 Menit 

 

3. Asesmen Formatif 

Asesmen yang digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu asesmen formatif. 

Asesmen formatif yaitu asesmen yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 

umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki proses belajar. Salah 

satu contoh dari asesmen formatif yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu: 

lembar refleksi pendidik dan peserta didik. 
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 Refleksi Guru 

 

No. Aspek Keterangan 

1. Apakah KBM yang dilakukan sudah berhasil dengan baik?  

2. 
Apakah seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik? 
 

3. 
Apakah ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

materi ini? 
 

4. 
Apakah ada siswa yang memiliki minat belajar lebih dan 

berkeinginan mengeksplorasi lebih dari materi ini? 
 

5. Seberapa efektiflkah metode pembelajaran yang digunakan?  

6. Apakah ada ide lain untuk mengembangkan materi ini?  

7. Apa pengalaman terbaik dalam proses pembelajaran?  

8. Apa yang menjadi kelemahan dalam proses KBM?  

9. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai?  

 

 Refleksi Siswa 

 

No. Aspek Keterangan 

1. Apakah anda senang belajar materi hari ini?  

2. Apakah anda dapat memahami materi dengan jelas?  

3. Apakah materi hari ini dirasa sulit?  

4. Apa kelemahanmu belajar materi hari ini?  

5. Apa pembelajaran terbaik yang kamu peroleh hari ini?  

6. Apakah anda dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?  

 

4. Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu media 

Power Point Presentation (PPT). 
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Deskripsi Materi Ajar Pertemuan Kedua 
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MODUL AJAR PERTEMUAN KETIGA 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun  : Selestinus Hulu 

Jenjang Pendidikan : SMP Negeri 1 Alasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/Kelas  : D/VIII 

Semester  : Genap 

Materi Pokok  : Segitiga dan Segiempat 

Subbab Materi  : Sifat-sifat Jajargenjang 

Alokasi Waktu  : 1 kali pertemuan (2 x 40 menit) 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka Belajar 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

1.  Peserta didik dapat menentukan sifat segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi. 

2. Peserta didik dapat menentukan syarat kekongruenan segitiga siku-siku dengan 

menggunakan sifat-sifat segitiga sama kaki. 

3. Peserta didik dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang. 

4. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang memiliki sifat jajargenjang. 

5. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang memenuhi syarat menjadi 

jajargenjang. 

6. Peserta didik dapat menentukan kapan segitiga-segitiga memiliki luas yang sama. 

 

C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam, motivasi awal dan berdoa  

2. Guru menceklis daftar hadir siswa sebelum memulai 

pembelajaran.  

3. Guru menanyakan kepada siswa materi pelajaran 

sebelumnya (apersepsi). “ masih ingat  materi pelajaran 

tentang kekongruenan sik-siku? 

4. Guru menjelaskan prasyarat pengetahuan untuk 

8 Menit 
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mempelajari materi pada pertemuan ini., yaitu siswa 

harus sudah memahami materi bangun datar 

sebelumnya.   

5. Guru menjelaskan tujuan dan model pembelajaran yang 

akan dilakukan saat ini. 

Kegiatan Inti 

Tahap 1: Concrete Experience (Pengalaman Konkret) 

 

1. Guru menyampaikan tujuan akhir dari proses 

pembelajaran 

2. Guru mengawali materi dengan memperkenalkan 

materi 

3. Guru memberikan stimulus berupa kejadian nyata, 

contoh kasus atau peristiwa melalui pemaparan 

langsung atau media lainnya.  

 

Tahap 2: Reflective Observation (Observasi Reflektif) 

 

4. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengamati keadaan atau peristiwa nyata 

5. Guru melakukan tanya jawab terkait pengalaman 

yang dimiliki siswa dalam mempelajari materi yang 

disajikan  

6. Guru mengarahkan siswa membuat kelompok dan 

menentukan topik kegiatan berupa tugas kelompok 

kepada siswa 

 

Tahap 3: Abstract Conceptualization (Konseptualisasi 

Abstrak) 

 

7. Siswa menerima tugas proyek dari guru sesuai 

dengan yang ada di buku pelajaran matematika kelas 

VIII 

8. Peserta didik menganalisa informasi/data hasil 

percobaan yang telah diperoleh melalui diskusi 

kelompok dibawah bimbingan guru  

 

 

 

 

64 Menit 
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Tahap 4: Active Experimentation (Eksperimen Aktif) 

 

9. Siswa menganalisis dan memberikan rencana tindak 

lanjut dari hasil  

10. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

observasi ataupun diskusi kelompok 

11. Siswa bersama guru berdiskusi terkait hasil analisis 

  

Tahap 5: Refleksi and Evaluation (Refleksi dan Evaluasi) 

 

12. Guru memberikan penilaian dan penghargaan kepada 

peserta didik yang tampil 

13. Guru memberikan penguatan mengenai konsep-

konsep yang dipelajari 

14. Siswa dan guru bersama-sama melakukan refleksi 

terhadap  pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pertanyaannya yaitu: 1. materi apa saja yang telah 

diketahui? bagaimanakah cara menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan materi, sudah benar atau 

belum?  

15. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran 

Penutup 

 

1. Guru menyampaikan topik pelajaran pertemuan 

selanjutnya. 

2. Pertemuan ditutup dengan doa bersama. 

8 Menit 

 

D. Asesmen Formatif 

Asesmen yang digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu asesmen formatif. 

Asesmen formatif yaitu asesmen yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 

umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki proses belajar. Salah 

satu contoh dari asesmen formatif yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu: 

lembar refleksi pendidik dan peserta didik. 
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 Refleksi Guru 

 

No. Aspek Keterangan 

1. Apakah KBM yang dilakukan sudah berhasil dengan baik?  

2. 
Apakah seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik? 
 

3. 
Apakah ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

materi ini? 
 

4. 
Apakah ada siswa yang memiliki minat belajar lebih dan 

berkeinginan mengeksplorasi lebih dari materi ini? 
 

5. Seberapa efektiflkah metode pembelajaran yang digunakan?  

6. Apakah ada ide lain untuk mengembangkan materi ini?  

7. Apa pengalaman terbaik dalam proses pembelajaran?  

8. Apa yang menjadi kelemahan dalam proses KBM?  

9. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai?  

 

 Refleksi Siswa 

 

No. Aspek Keterangan 

1. Apakah anda senang belajar materi hari ini?  

2. Apakah anda dapat memahami materi dengan jelas?  

3. Apakah materi hari ini dirasa sulit?  

4. Apa kelemahanmu belajar materi hari ini?  

5. Apa pembelajaran terbaik yang kamu peroleh hari ini?  

6. Apakah anda dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?  

 

E. Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu media 

Power Point Presentation (PPT). 
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Deskripsi Materi Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
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MODUL AJAR PERTEMUAN KEEMPAT 

A. Identitas Modul Ajar 

Nama Penyusun  : Selestinus Hulu 

Jenjang Pendidikan : SMP Negeri 1 Alasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/Kelas  : D/VIII 

Semester  : Genap 

Materi Pokok  : Segitiga dan Segiempat 

Subbab Materi  : Syarat-syarat Jajargenjang 

Alokasi Waktu  : 1 kali pertemuan (2 x 40 menit) 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka Belajar 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

1.  Peserta didik dapat menentukan sifat segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi. 

2. Peserta didik dapat menentukan syarat kekongruenan segitiga siku-siku dengan 

menggunakan sifat-sifat segitiga sama kaki. 

3. Peserta didik dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang. 

4. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang memiliki sifat jajargenjang. 

5. Peserta didik dapat menganalisis segi empat yang memenuhi syarat menjadi 

jajargenjang. 

6. Peserta didik dapat menentukan kapan segitiga-segitiga memiliki luas yang sama. 

 

C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam, motivasi awal dan berdoa  

2. Guru menceklis daftar hadir siswa sebelum memulai 

pembelajaran.  

3. Guru menanyakan kepada siswa materi pelajaran 

sebelumnya (apersepsi). “ masih ingat  materi pelajaran 

tentang sifat-sifat jajargenjang? 

4. Guru menjelaskan prasyarat pengetahuan untuk 

8 Menit 
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mempelajari materi pada pertemuan ini., yaitu siswa 

harus sudah memahami materi bangun datar 

sebelumnya.   

5. Guru menjelaskan tujuan dan model pembelajaran yang 

akan dilakukan saat ini. 

Kegiatan Inti 

Tahap 1: Concrete Experience (Pengalaman Konkret) 

 

1. Guru menyampaikan tujuan akhir dari proses 

pembelajaran 

2. Guru mengawali materi dengan memperkenalkan 

materi 

3. Guru memberikan stimulus berupa kejadian nyata, 

contoh kasus atau peristiwa melalui pemaparan 

langsung atau media lainnya.  

 

Tahap 2: Reflective Observation (Observasi Reflektif) 

 

4. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengamati keadaan atau peristiwa nyata 

5. Guru melakukan tanya jawab terkait pengalaman 

yang dimiliki siswa dalam mempelajari materi yang 

disajikan  

6. Guru mengarahkan siswa membuat kelompok dan 

menentukan topik kegiatan berupa tugas kelompok 

kepada siswa 

 

Tahap 3: Abstract Conceptualization (Konseptualisasi 

Abstrak) 

 

7. Siswa menerima tugas proyek dari guru sesuai 

dengan yang ada di buku pelajaran matematika kelas 

VIII 

8. Peserta didik menganalisa informasi/data hasil 

percobaan yang telah diperoleh melalui diskusi 

kelompok dibawah bimbingan guru  

 

 

 

 

64 Menit 
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Tahap 4: Active Experimentation (Eksperimen Aktif) 

 

9. Siswa menganalisis dan memberikan rencana tindak 

lanjut dari hasil  

10. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

observasi ataupun diskusi kelompok 

11. Siswa bersama guru berdiskusi terkait hasil analisis 

  

Tahap 5: Refleksi and Evaluation (Refleksi dan Evaluasi) 

 

12. Guru memberikan penilaian dan penghargaan kepada 

peserta didik yang tampil 

13. Guru memberikan penguatan mengenai konsep-

konsep yang dipelajari 

14. Siswa dan guru bersama-sama melakukan refleksi 

terhadap  pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pertanyaannya yaitu: 1. materi apa saja yang telah 

diketahui? bagaimanakah cara menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan materi, sudah benar atau 

belum?  

15. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran 

Penutup 

 

1. Guru menyampaikan topik pelajaran pertemuan 

selanjutnya. 

2. Pertemuan ditutup dengan doa bersama. 

8 Menit 

 

D. Asesmen Formatif 

Asesmen yang digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu asesmen formatif. 

Asesmen formatif yaitu asesmen yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 

umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki proses belajar. Salah 

satu contoh dari asesmen formatif yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu: 

lembar refleksi pendidik dan peserta didik. 
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 Refleksi Guru 

 

No. Aspek Keterangan 

1. Apakah KBM yang dilakukan sudah berhasil dengan baik?  

2. 
Apakah seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik? 
 

3. 
Apakah ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

materi ini? 
 

4. 
Apakah ada siswa yang memiliki minat belajar lebih dan 

berkeinginan mengeksplorasi lebih dari materi ini? 
 

5. Seberapa efektiflkah metode pembelajaran yang digunakan?  

6. Apakah ada ide lain untuk mengembangkan materi ini?  

7. Apa pengalaman terbaik dalam proses pembelajaran?  

8. Apa yang menjadi kelemahan dalam proses KBM?  

9. Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai?  

 

 Refleksi Siswa 

 

No. Aspek Keterangan 

1. Apakah anda senang belajar materi hari ini?  

2. Apakah anda dapat memahami materi dengan jelas?  

3. Apakah materi hari ini dirasa sulit?  

4. Apa kelemahanmu belajar materi hari ini?  

5. Apa pembelajaran terbaik yang kamu peroleh hari ini?  

6. Apakah anda dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?  

 

E. Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu media 

Power Point Presentation (PPT). 
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Deskripsi Materi Pertemuan Keempat 
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Lampiran 14 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 1 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Alasa  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik Materi   : Segitiga Sama Kaki 

Kelas/Semester  : VIII / II 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

Kelompok …… 

Anggota Kelompok 

1. 5. 

2. 6. 

3. 7. 

4. 8. 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

 Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis segitiga. 

 Peserta didik dapat menyebutkan pentingnya istilah dan arti suatu 

definisi. 

 Peserta didik dapat membuktikan sifat-sifat segitiga sama kaki dan 

segitiga sama sisi dengan menggunakan syarat kekongruenan segitiga 

 

Capaian Pembelajaran 

 

Di akhir Fase D peserta didik diharapkan mampu menjelaskan definisi 

segitiga sama kaki dan sifat-sifatnya. menggunakan sifat-sifat hubungan sudut 

terkait dengan garis transversal, mampu memahami sifat kongruen dan 

kesebangunan pada segitiga. (CP 2022) 
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Tugas Kelompok dalam penggunaan LKPD : 

1. Silahkan kerjakan tugas proyek yang ada di buku pelajaran matematika 

kelas VIII hal. 140 secara berkelompok 

2. Hasil diskusi dimuat dalam LKPD 

3. Dipresentasikan di depan kelas 

4. Estimasi waktu 10 menit. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 2 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Alasa  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik Materi   : Kekongruenan Segitiga Siku-siku 

Kelas/Semester  : VIII / II 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

Kelompok …… 

Anggota Kelompok 

1. 5. 

2. 6. 

3. 7. 

4. 8. 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

 Peserta didik dapat menentukan syarat kekongruenan segitiga siku-siku 

dengan menggunakan sifat-sifat segitiga sama kaki. 

 Siswa bekerja dalam kelompok untuk membuktikan kekongruenan segitiga 

siku-siku menggunakan alat ukur dan perbandingan sisi. 

 Siswa membuat model segitiga siku-siku dengan berbagai ukuran dan 

membandingkan kekongruenan secara langsung. 

 

Capaian Pembelajaran 

 

Di akhir Fase D peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

pengertian kekongruenan segitiga siku-siku dan sifat-sifatnya serta peserta 

didik dapat menentukan syarat kekongruenan segitiga siku-siku dengan 

menggunakan sifat-sifat segitiga sama kaki. (CP 2022) 
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Tugas Kelompok dalam penggunaan LKPD : 

1. Silahkan kerjakan tugas proyek yang ada di buku pelajaran matematika 

kelas VIII hal. 147 secara berkelompok 

2. Hasil diskusi dimuat dalam LKPD 

3. Dipresentasikan di depan kelas 

4. Estimasi waktu 10 menit. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 3 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Alasa  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik Materi   : Sifat-sifat Jajargenjang 

Kelas/Semester  : VIII / II 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

Kelompok …… 

Anggota Kelompok 

1. 5. 

2. 6. 

3. 7. 

4. 8. 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

 Peserta didik dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang. 

 Siswa dapat menjelaskan pengertian jajargenjang sebagai bangun datar 

segi empat dengan pasangan sisi yang saling berhadapan sejajar dan 

panjangnya sama. 

 

Capaian Pembelajaran 

 

Di akhir Fase D peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pasangan 

sisi yang berlawanan sejajar dan sama panjang serta siswa dapat 

menjelaskan bagaimana sifat-sifat tersebut berlaku dalam berbagai contoh 

jajargenjang. (CP 2022) 
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Tugas Kelompok dalam penggunaan LKPD : 

1. Silahkan kerjakan tugas proyek yang ada di buku pelajaran matematika 

kelas VIII hal. 150 secara berkelompok 

2. Hasil diskusi dimuat dalam LKPD 

3. Dipresentasikan di depan kelas 

4. Estimasi waktu 10 menit. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 4 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Alasa  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik Materi   : Syarat-syarat Jajargenjang 

Kelas/Semester  : VIII / II 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

Kelompok …… 

Anggota Kelompok 

1. 5. 

2. 6. 

3. 7. 

4. 8. 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

 Peserta didik dapat mengetahui syarat-syarat jajargenjang. 

 Siswa dapat menjelaskan pengertian jajargenjang sebagai bangun datar 

segi empat dengan pasangan sisi yang saling berhadapan sejajar dan 

panjangnya sama. 

Capaian Pembelajaran 

 

Di akhir Fase D peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pasangan 

sisi yang berlawanan sejajar dan sama panjang serta siswa dapat 

menjelaskan bagaimana syarat-syarat tersebut berlaku dalam berbagai 

contoh jajargenjang. (CP 2022) 
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Tugas Kelompok dalam penggunaan LKPD : 

1. Silahkan kerjakan tugas proyek yang ada di buku pelajaran matematika 

kelas VIII hal. 151 secara berkelompok 

2. Hasil diskusi dimuat dalam LKPD 

3. Dipresentasikan di depan kelas 

4. Estimasi waktu 10 menit. 
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 Lampiran 15 Hasil Analisis Vilidasi Logis Naskah Soal 

 

Hasil Analisis Vilidasi Logis Naskah Soal Tes Awal (Pretest) 

No. 
Skor Perolehan Total 

(Max=144) 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

V1 V2 V3 

1. 47 48 48 143 99,30 % Sangat Valid 

2. 48 48 48 144 100% Sangat Valid 

3. 48 47 48 143 99,30 % Sangat Valid 

4. 48 48 47 143 99,30 % Sangat Valid 

5. 48 48 48 144 100% Sangat Valid 

 

Hasil Analisis Vilidasi Logis Naskah Soal Tes Akhir (Posttest) 

No. 
Skor Perolehan Total 

(Max=144) 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

V1 V2 V3 

1. 48 48 48 144 100% Sangat Valid 

2. 48 47 48 143 99,30 % Sangat Valid 

3. 48 48 48 144 100% Sangat Valid 

4. 48 48 48 144 100% Sangat Valid 

5. 48 48 47 143 99,30 % Sangat Valid 

 

  Cara Perhitungan : 

Skor Maximum   = 144 

Total Skor Perolehan   = V1 + V2 + V3 

Perhitungan Persentase  = 
                    

            
 x 100 % 
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Lampiran 16 Rekapitulasi Perolehan Hasil Uji Coba Instrumen 

No. Responden 
Perolehan Skor Tiap Butir Soal Nilai 

Akhir 1/0-15 2/0-20 3/0-20 4/0-20 5/0-25 

1. Responden 1 14 12 10 11 6 53 

2. Responden 2 13 11 9 10 5 48 

3. Responden 3 14 13 10 11 7 55 

4. Responden 4 13 11 9 10 5 48 

5. Responden 5 12 10 8 9 4 43 

6. Responden 6 15 13 12 12 8 60 

7. Responden 7 12 10 9 10 5 46 

8. Responden 8 14 12 10 11 6 53 

9. Responden 9 15 13 11 11 7 57 

10. Responden 10 11 9 8 8 3 39 

11. Responden 11 12 11 9 9 5 46 

12. Responden 12 13 12 10 10 6 51 

13. Responden 13 11 9 7 8 4 39 

14. Responden 14 13 10 9 10 5 47 

15. Responden 15 12 9 8 9 4 42 

16. Responden 16 13 11 9 10 6 49 

17. Responden 17 10 9 7 8 3 37 

18. Responden 18 12 10 9 9 4 44 

19. Responden 19 13 11 10 10 5 49 

20. Responden 20 14 12 10 11 6 53 

21. Responden 21 13 11 9 10 6 49 

22. Responden 22 13 12 10 10 6 51 

Rata-rata 48,13 
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Lampiran 17 Perhitungan Validitas Tes Uii coba Instrumen 

Responden X Y X
2 

Y
2 

X.Y 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

Resp 1 14 12 10 11 6 53 196 144 100 121 36 2809 742 636 530 583 318 

Resp 2 13 11 9 10 5 48 169 121 81 100 25 2304 624 528 432 480 240 

Resp 3 14 13 10 11 7 55 196 169 100 121 49 3025 770 715 550 605 385 

Resp 4 13 11 9 10 5 48 169 121 81 100 25 2304 624 528 432 480 240 

Resp 5 12 10 8 9 4 43 144 100 64 81 16 1849 516 430 344 387 172 

Resp 6 15 13 12 12 8 60 225 169 144 144 64 3600 900 780 720 720 480 

Resp 7 12 10 9 10 5 46 144 100 81 100 25 2116 552 460 414 460 230 

Resp 8 14 12 10 11 6 53 196 144 100 121 36 2809 742 636 530 583 318 

Resp 9 15 13 11 11 7 57 225 169 121 121 49 3249 855 741 627 627 399 

Resp 10 11 9 8 8 3 39 121 81 64 64 9 1521 429 351 312 312 117 

Resp 11 12 11 9 9 5 46 144 121 81 81 25 2116 552 506 414 414 230 

Resp 12 13 12 10 10 6 51 169 144 100 100 36 2601 663 612 510 510 306 

Resp 13 11 9 7 8 4 39 121 81 49 64 16 1521 429 351 273 312 156 

Resp 14 13 10 9 10 5 47 169 100 81 100 25 2209 611 470 423 470 235 

Resp 15 12 9 8 9 4 42 144 81 64 81 16 1764 504 378 336 378 168 

Resp 16 13 11 9 10 6 49 169 121 81 100 36 2401 637 539 441 490 294 

Resp 17 10 9 7 8 3 37 100 81 49 64 9 1369 370 333 259 296 111 

Resp 18  12 10 9 9 4 44 144 100 81 81 16 1936 528 440 396 396 176 

Resp 19 13 11 10 10 5 49 169 121 100 100 25 2401 637 539 490 490 245 

Resp 20 14 12 10 11 6 53 196 144 100 121 36 2809 742 636 530 583 318 

Resp 21 13 11 9 10 6 49 169 121 81 100 36 2401 637 539 441 490 294 

Resp 22 13 12 10 10 6 51 169 144 100 100 36 2601 663 612 510 510 306 

Jumlah 282 241 203 217 116 1059 3648 2677 1903 2165 646 51715 13727 11760 9914 10576 5738 
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Dari tabel diatas, untuk soal nomor 1 diperoleh hasil : 

 ∑  = 22   ∑   =  282   ∑  = 1059 

 ∑ 2 
= 51715   ∑    = 13727  ∑ 2

1 = 3648 
 
 Maka: 
 

r = 
( ) (∑   ) (∑  )(∑ ) 

√* (∑ )    (∑  )   +  * (∑ )    (∑  )   +
 

 r = 
   (     ) (          ) 

√*  (    )  (   )  + *  (     ) (      )
 

 r =  
               

√*            +  *                 +
 

 r =  
    

√            
 

 r =  
    

√         
 

r =  
    

    
 

r = 0,973 

 

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rhitung = 0,973 yang kemudian 

nilai rtabel untuk n =22 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,422 sehingga 

item nomor 1 diperoleh rhitung = 0,973 > rtabel = 0,422 maka item soal nomor 1 

dinyatakan valid. 

Dengan mengikuti langkah-langkah pada uji validitas item nomor 1 di atas, 

maka dengan cara yang sama dilakukan perhitungan uji validitas untuk item 

nomor 2 sampai nomor 5 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Hasil Penghitungan Uji Validitas Uji Coba Instrumen Tes 

No ∑X ∑Y ∑XY ∑X
2
 ∑Y

2
 rhitung rtabel Keterangan 

1 282 1059 13727 3648 51715 0,973 0,422 Valid 
2 241 1059 11760 2677 51715 0,963 0,422 Valid 
3 203 1059 9914 1903 51715 0,958 0,422 Valid 
4 217 1059 10576 2165 51715 0,968 0,422 Valid 
5 116 1059 5738 646 51715 0,968 0,422 Valid 
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Output Perhitungan Validitas Tes Uii coba Instrumen Perhitungan Melalui SPSS 

Correlations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 SkorTotal 

Soal1 Pearson 

Correlation 

1 .907** .917** .960** .919** 
.973** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 

Soal2 Pearson 

Correlation 

.907** 1 .910** .891** .934** 
.963** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 

Soal3 Pearson 

Correlation 

.917** .910** 1 .911** .894** 
.958** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 

Soal4 Pearson 

Correlation 

.960** .891** .911** 1 .923** 
.968** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 

Soal5 Pearson 

Correlation 

.919** .934** .894** .923** 1 
.968** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 22 22 22 22 22 22 

Skor

Total 

Pearson 

Correlation 
.973** .963** .958** .968** .968** 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 22 22 22 22 22 22 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 18 Perhitungan Reliabilitas Tes Uji coba Instrumen 

 

No. 
X Y X

2 
Y

2 

Soal 
1 

Soal 
2 

Soal 
3 

Soal 
4 

Soal 
5 

Total 
Soal 

1 
Soal 

2 
Soal 

3 
Soal 

4 
Soal 

5 
Total 

1 14 12 10 11 6 53 196 144 100 121 36 2809 

2 13 11 9 10 5 48 169 121 81 100 25 2304 

3 14 13 10 11 7 55 196 169 100 121 49 3025 

4 13 11 9 10 5 48 169 121 81 100 25 2304 

5 12 10 8 9 4 43 144 100 64 81 16 1849 

6 15 13 12 12 8 60 225 169 144 144 64 3600 

7 12 10 9 10 5 46 144 100 81 100 25 2116 

8 14 12 10 11 6 53 196 144 100 121 36 2809 

9 15 13 11 11 7 57 225 169 121 121 49 3249 

10 11 9 8 8 3 39 121 81 64 64 9 1521 

11 12 11 9 9 5 46 144 121 81 81 25 2116 

12 13 12 10 10 6 51 169 144 100 100 36 2601 

13 11 9 7 8 4 39 121 81 49 64 16 1521 

14 13 10 9 10 5 47 169 100 81 100 25 2209 

15 12 9 8 9 4 42 144 81 64 81 16 1764 

16 13 11 9 10 6 49 169 121 81 100 36 2401 

17 10 9 7 8 3 37 100 81 49 64 9 1369 

18 12 10 9 9 4 44 144 100 81 81 16 1936 

19 13 11 10 10 5 49 169 121 100 100 25 2401 

20 14 12 10 11 6 53 196 144 100 121 36 2809 

21 13 11 9 10 6 49 169 121 81 100 36 2401 

22 13 12 10 10 6 51 169 144 100 100 36 2601 

∑ 282 241 203 217 116 1059 3648 2677 1903 2165 646 51715 
 
 

Dari tabel di atas diperoleh varians skor untuk item soal nomor 1: 
 

∑N = 22 ; ∑Xi = 282; ∑X
2
 = 3648, maka : 

  
  

∑    
(∑    )

  
 

 
 

  
  

∑     
(∑   )
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Dengan Langkah-langkah diatas, kita bisa memperoleh varians skor soal 2-5. 

Berikut hasil akhir perhitungannya. 

 

NO Nomor Item 

 
  
  

1 1 1,51  

2 2 1,67 

3 3 1,35 

4 4 1,11 

5 5 1,56 

∑ 7,2 

 

 Setelah varians setiap butir soal diketahui, kemudian dihitung varians 

total. Berdasarkan perhitungan uji reabilitas dari hasil uji coba instrumen, diperoleh 

data: 

N=22,  ∑ Y =  1059 dan ∑ Y
2
 =  51715, maka: 

  
  

∑    
(∑    )

  
 

 
 

  
  

∑      
(∑    )

  
  

  
 

  
  
       

        
  

  
 

  
  
              

  
 

  
       

  
 

  
       

Maka penghitungan reliabilitas tes dengan rumus Alpha, yaitu: 

  (
 

   
)(
∑  

  
)  

Keterangan: 

  = Nilai reliabilitas 

𝑘 = Jumlah item 

Σ𝑠𝑖  = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝑠𝑡 = Varian total 
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  (
 

   
)(  

∑  

  
)  

  (
 

   
)(  

   

    
) 

  
 

 
(       ) 

      (     ) 

        

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai r hitung = 0,981, kemudian nilai 

tabel rProduct Moment untuk n = 24 pada taraf signifikan 5% (𝛼 =0,05), diperoleh 

rtabel = 0,422 sehingga karena rhitung = 0,981 > rtabel = 0,422 maka tes 

dinyatakan Reliabel. 

 

Output Perhitungan Reliabilitas Tes Uii coba Instrumen Melalui SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.981 5 
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Lampiran 19 Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Uji coba Instrumen 

No. 
X Total 

(Y) Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1. 14 12 10 11 6 53 

2. 13 11 9 10 5 48 

3. 14 13 10 11 7 55 

4. 13 11 9 10 5 48 

5. 12 10 8 9 4 43 

6. 15 13 12 12 8 60 

7. 12 10 9 10 5 46 

8. 14 12 10 11 6 53 

9. 15 13 11 11 7 57 

10. 11 9 8 8 3 39 

11. 12 11 9 9 5 46 

12. 13 12 10 10 6 51 

13. 11 9 7 8 4 39 

14. 13 10 9 10 5 47 

15. 12 9 8 9 4 42 

16. 13 11 9 10 6 49 

17. 10 9 7 8 3 37 

18. 12 10 9 9 4 44 

19. 13 11 10 10 5 49 

20. 14 12 10 11 6 53 

21. 13 11 9 10 6 49 

22. 13 12 10 10 6 51 

Mean 12,82 10,95 9,23 9,86 5,27 48,13 

Skor 

Max 
15 20 20 20 25 100 

 

Dari tabel diatas, untuk item soal nomor 1 diperoleh Mean = 3,58  dan Skor 

Maksimum = 4 , Nilai tersebut disubstitusikan pada  Tingkat kesukaran tes. 

   
    

 𝑘     𝑘𝑠𝑖 𝑢 
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Dengan cara yang sama, maka hasil perhitungan tingkat Kesukaran Tes tertera pada 

tabel berikut: 

No 

soal 

Rata-rata 

skor 
Skor max 

Tingkat 

kesukaran 

(RRS/SM) 

Interval  Kategori 

1 12,82 15 0.85 0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 

2 10.95 20 0,55 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

3 9.23 20 0.46 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

4 9.86 20 0.49 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

5 5.27 25 0.21 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

 

Output Tingkat Kesukaran Tes Melalui SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

 
Soal1 Soal2 Soal

3 

Soal

4 

Soal

5 

N Valid 22 22 22 22 22 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 12.82 10.95 9.23 9.86 5.27 

Maximum 15 13 12 12 8 
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Lampiran 20 Perhitungan Daya Pembeda Tes Uii coba Instrumen  

 

No. 
X Total 

(Y) 
Interval 

Kelas Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 
6 15 13 12 12 8 60 

Kelas 
Atas 

9 15 13 11 11 7 57 

3 14 13 10 11 7 55 

1 14 12 10 11 6 53 

8 14 12 10 11 6 53 

20 14 12 10 11 6 53 

12 13 12 10 10 6 51 

22 13 12 10 10 6 51 

16 13 11 9 10 6 49 

19 13 11 10 10 5 49 

21 13 11 9 10 6 49 

∑X 151 132 111 117 69 580 

Skor 15 20 20 20 25 100 

  A 13,72727 12 10,09091 10,63636 6,272727 52,72727 
2 13 11 9 10 5 48 

Kelas 
Bawah 

4 13 11 9 10 5 48 

14 13 10 9 10 5 47 

7 12 10 9 10 5 46 

11 12 11 9 9 5 46 

18 12 10 9 9 4 44 

5 12 10 8 9 4 43 

15 12 9 8 9 4 42 

10 11 9 8 8 3 39 

13 11 9 7 8 4 39 

17 10 9 7 8 3 47 

∑X 131 109 92 100 47 489 

Skor 15 20 20 20 25 100 

  B 11,90909 9,909091 8,363636 9,090909 4,272727 44,45455 
  
 
 

Daya pembeda setiap butir tes ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

   
 ̅   ̅ 

   
 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

  A = Rata-rata jawaban siswa kelompok atas 

  B   = Rata-rata jawaban siswa kelompok bawah 

      = skor maksimum 
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Output Perhitungan Daya Pembeda melalui SPSS 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 35.32 22.227 .957 .974 

Soal2 37.18 21.775 .940 .977 

Soal3 38.91 23.039 .936 .977 

Soal4 38.27 23.922 .952 .976 

Soal5 42.86 22.123 .948 .976 

 

Nomor soal 
Nilai daya 

pembeda  Interval Interpretasi 

1 0.957 0,700 < Dp ≤ 1,00 Sangat baik 

2 0.940 0,700 < Dp ≤ 1,00 Sangat baik 

3 0.963 0,700 < Dp ≤ 1,00 Sangat baik 

4 0.952 0,700 < Dp ≤ 1,00 Sangat baik 

5 0.948 0,700 < Dp ≤ 1,00 Sangat baik 
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Lampiran 21 Rekapitulasi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

 

No. 
Perolehan Skor tiap Butir Soal NA 

(X) 
X

2 
Kategori 

1/0-15 2/0-20 3/0-20 4/0-20 5/0-25 

1 6 7 8 9 9 40 1600 Kurang 

2 5 9 8 6 9 37 1369 Kurang 

3 6 9 10 7 9 41 1681 Kurang 

4 7 9 11 9 10 45 2025 Kurang 

5 7 7 8 6 9 37 1369 Kurang 

6 6 6 8 7 9 37 1369 Kurang 

7 6 11 9 8 12 46 2116 Kurang 

8 5 10 7 8 12 42 1764 Kurang 

9 6 8 7 7 8 36 1296 Kurang 

10 5 8 10 9 8 40 1600 Kurang 

11 6 7 6 8 10 36 1296 Kurang 

12 6 6 7 7 10 36 1296 Kurang 

13 6 8 7 7 11 39 1521 Kurang 

14 5 5 6 6 6 28 784 Kurang 

15 5 7 6 7 5 29 841 Kurang 

16 6 7 7 7 7 35 1225 Kurang 

17 5 7 8 6 7 33 1089 Kurang 

18 5 9 8 7 10 39 1521 Kurang 

19 5 8 6 6 8 33 1089 Kurang 

20 3 7 7 6 8 31 961 Kurang 

21 5 9 9 9 12 45 2025 Kurang 

22 6 9 7 7 8 37 1369 Kurang 

23 3 7 8 10 9 38 1444 Kurang 

24 5 6 5 7 8 31 961 Kurang 

25 6 6 8 5 9 35 1225 Kurang 

26 8 6 7 8 9 38 1444 Kurang 

Jumlah 964 36280  

Rata-rata 37,07   
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Lampiran 22 Rekapitulasi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

No. 
Perolehan Skor tiap Butir Soal NA 

(X) 
X

2 
Kategori 

1/0-15 2/0-20 3/0-20 4/0-20 5/0-25 

1 4 7 6 8 8 32 1024 Kurang 

2 8 7 8 9 9 40 1600 Kurang 

3 5 8 5 7 9 35 1225 Kurang 

4 7 6 6 8 10 37 1369 Kurang 

5 5 7 6 7 9 35 1225 Kurang 

6 6 12 10 8 13 48 2304 Kurang 

7 4 8 9 6 10 38 1444 Kurang 

8 5 7 8 6 7 33 1089 Kurang 

9 5 8 9 9 11 42 1764 Kurang 

10 5 6 7 5 9 32 1024 Kurang 

11 7 7 7 9 10 39 1521 Kurang 

12 5 6 6 5 6 28 784 Kurang 

13 4 7 7 5 8 32 1024 Kurang 

14 7 7 8 8 9 39 1521 Kurang 

15 6 9 9 9 8 42 1764 Kurang 

16 4 7 7 7 13 39 1521 Kurang 

17 6 8 8 8 8 38 1444 Kurang 

18 7 7 7 7 10 37 1369 Kurang 

19 7 5 7 5 8 31 961 Kurang 

20 6 7 6 6 9 35 1225 Kurang 

21 4 7 7 6 11 36 1296 Kurang 

22 8 6 9 8 13 44 1936 Kurang 

23 5 8 9 9 9 40 1600 Kurang 

24 4 5 5 7 7 29 841 Kurang 

25 4 9 10 9 8 40 1600 Kurang 

26 5 8 6 7 9 36 1296 Kurang 

Jumlah 957 35771  

Rata-rata 36,80   
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Lampiran 23 Rekapitulasi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

No. 
Perolehan Skor tiap Butir Soal NA 

(X) 
X

2 
Kategori 

1/0-15 2/0-20 3/0-20 4/0-20 5/0-25 

1 7 9 8 9 13 46 2116 Kurang 

2 8 11 10 10 15 54 2916 Kurang 

3 8 12 10 11 16 57 3249 Kurang 

4 8 12 11 10 15 56 3136 Kurang 

5 7 10 9 9 10 45 2025 Kurang 

6 7 11 9 9 12 48 2304 Kurang 

7 7 11 10 10 14 52 2704 Kurang 

8 8 12 10 10 16 56 3136 Kurang 

9 7 10 9 9 13 48 2304 Kurang 

10 6 11 9 10 13 49 2401 Kurang 

11 7 9 9 9 10 44 1936 Kurang 

12 6 9 9 9 10 43 1849 Kurang 

13 8 11 10 11 15 55 3025 Kurang 

14 9 11 11 11 16 58 3364 Kurang 

15 7 11 9 10 13 50 2500 Kurang 

16 8 12 10 10 16 56 3136 Kurang 

17 8 11 10 10 14 53 2809 Kurang 

18 7 10 9 8 12 46 2116 Kurang 

19 7 11 10 10 15 53 2809 Kurang 

20 9 12 11 11 17 60 3600 Cukup 

21 8 10 9 10 13 50 2500 Kurang 

22 9 12 11 11 17 60 3600 Cukup 

23 5 7 7 6 10 35 1225 Kurang 

24 8 11 10 10 16 55 3025 Kurang 

25 7 11 9 10 14 51 2601 Kurang 

26 6 11 10 9 13 49 2401 Kurang 

Jumlah 1329 68787  

Rata-rata 51,11   
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Lampiran 24 Rekapitulasi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

No. 
Perolehan Skor tiap Butir Soal NA 

(X) 
X

2 
Kategori 

1/0-15 2/0-20 3/0-20 4/0-20 5/0-25 

1 13 16 17 16 20 82 6724 Tuntas 

2 9 13 12 13 21 68 4624 Tuntas 

3 10 16 15 18 21 80 6400 Tuntas 

4 12 17 15 17 23 84 7056 Tuntas 

5 14 19 19 19 21 92 8464 Tuntas 

6 10 18 15 14 21 78 6084 Tuntas 

7 11 16 14 13 22 76 5776 Tuntas 

8 13 15 13 18 19 78 6084 Tuntas 

9 14 17 19 16 22 88 7744 Tuntas 

10 14 17 15 15 23 84 7056 Tuntas 

11 10 16 14 17 21 78 6084 Tuntas 

12 13 19 17 16 20 85 7225 Tuntas 

13 13 16 15 15 23 82 6724 Tuntas 

14 14 18 16 17 23 88 7744 Tuntas 

15 10 15 14 16 22 77 5929 Tuntas 

16 12 15 14 15 23 79 6241 Tuntas 

17 14 15 15 14 21 79 6241 Tuntas 

18 14 15 16 14 13 72 5184 Tuntas 

19 14 17 16 15 22 84 7056 Tuntas 

20 13 19 15 16 21 84 7056 Tuntas 

21 13 18 15 15 21 82 6724 Tuntas 

22 10 16 14 18 22 80 6400 Tuntas 

23 9 16 12 12 23 72 5184 Tuntas 

24 13 17 14 15 20 79 6241 Tuntas 

25 14 16 15 14 20 79 6241 Tuntas 

26 10 14 13 16 23 76 5776 Tuntas 

Jumlah 2086 168062  

Rata-rata 80,23   
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Lampiran 25 Perhitungan Rata-rata Nilai Tes Awal dan Tes Akhir 

Perhitungan Rata-Rata Nilai Tes Awal Siswa 

 

1. Kelas Eksperimen 

Pada lampiran 22, pada tabel tersebut diperoleh : n = 26 dan ∑   = 957 

 

 ̅   
∑ 

 
 

 ̅   
   

  
 

 ̅         

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 36,80 (Kategori 

Kurang) 

 

2. Kelas Kontrol 

Pada lampiran 21, pada tabel tersebut diperoleh : n = 26 dan ∑   = 964 

 ̅   
∑ 

 
 

 ̅   
   

  
 

 ̅         

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 37,07 (Kategori 

Kurang) 
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Perhitungan Rata-Rata Nilai Tes Akhir Siswa 

 

1. Kelas Eksperimen 

Pada lampiran 24, pada tabel tersebut diperoleh : n = 26 dan ∑   = 2086 

 

 ̅   
∑ 

 
 

 ̅   
    

  
 

 ̅         

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 80,23 (Kategori 

Baik) 

 

2. Kelas Kontrol 

Pada lampiran 23, pada tabel tersebut diperoleh : n = 26 dan ∑   = 1329 

 ̅   
∑ 

 
 

 ̅   
    

  
 

 ̅         

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 51,11 (Kategori 

Kurang) 
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Lampiran 26 Perhitungan Varians dan Standar Deviasi 

Perhitungan Varians Dan Standar Deviasi  

(Tes Awal) 

 

1. Kelas Eksperimen 

Pada lampiran 22, pada tabel tersebut diperoleh : n = 26 dan ∑   = 957 dan ∑   = 

35771 

 

   √
( )(∑   )  (∑  ) 

 (   )
 

   √
(  )( 5  1)  (   ) 

   (    )
 

   √
             

   (  )
 

   √
     

   
 

  √      

       

Jadi, variansnya adalah 21,84 dan standar deviasi (simpangan baku) kemampuan 

penalaran matematis tes awal  pada kelas eksperimen adalah      

 

2. Kelas Kontrol 

Pada lampiran 21, pada tabel tersebut diperoleh : n = 26 dan ∑   = 964  ∑   = 

36280 
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   √
( ) (∑   )  (∑  ) 

 (   )
 

   √
(  )(     )  (   ) 

   (    )
 

   √
             

   (  )
 

   √
     

   
 

  √      

       

Jadi, variansnya adalah 21,51 dan standar deviasi (simpangan baku) kemampuan 

penalaran matematis tes awal pada kelas kontrol adalah      
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Perhitungan Varians Dan Standar Deviasi  

(Tes Akhir) 

 

1. Kelas Eksperimen 

Pada lampiran 24, pada tabel tersebut diperoleh : n = 26 dan ∑   = 2086 dan ∑   = 

168062 

 

   √
( )(∑   )  (∑ ) 

 (   )
 

   √
(  )(      )  (    ) 

   (    )
 

   √
               

   (  )
 

   √
     

   
 

  √      

       

Jadi, variansnya adalah 28,02 dan standar deviasi (simpangan baku) kemampuan 

penalaran matematis tes akhir  pada kelas eksperimen adalah      

 

2. Kelas Kontrol 

Pada lampiran 23, pada tabel tersebut diperoleh : n = 26 dan ∑   = 1329 

 ∑   = 68787 

 

   √
( ) (∑   )  (∑ ) 

 (   )
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   √
(  )(     )  (    ) 

   (    )
 

   √
               

   (  )
 

   √
     

   
 

  √      

       

Jadi, variansnya adalah 34,18 dan standar deviasi (simpangan baku) kemampuan 

penalaran matematis tes akhir  pada kelas kontrol adalah       

 

Output Deskriptif Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 

    Deskriptif Statistik Tes Awal 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Nilai Pretest 

Kontrol 

26 18 28 46 964 37.08 4.638 21.514 

Nilai Pretest 

Eksperimen 

26 20 28 48 957 36.81 4.673 21.842 

Valid N (listwise) 26        

 

Deskriptif Statistik Tes Akhir 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Nilai Posttest 

Kontrol 

26 25 35 60 1329 51.12 5.847 34.186 

Nilai Posttest 

Eksperimen 

26 24 68 92 2086 80.23 5.294 28.025 

Valid N 

(listwise) 

26 
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Lampiran 27 Uji Normalitas Data  

Uji Normalitas Tes Awal Kelas Eksperimen 

No. X Z F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)| 

1 28 -1,88461 0,029742 0,038461538 0,008719999 

2 29 -1,67063 0,047397 0,076923077 0,02952599 

3 31 -1,24269 0,106991 0,115384615 0,008393139 

4 32 -1,02871 0,151807 0,230769231 0,07896241 

5 32 -1,02871 0,151807 0,230769231 0,07896241 

6 32 -1,02871 0,151807 0,230769231 0,07896241 

7 33 -0,81474 0,20761 0,269230769 0,061620835 

8 35 -0,3868 0,349453 0,384615385 0,03516207 

9 35 -0,3868 0,349453 0,384615385 0,03516207 

10 35 -0,3868 0,349453 0,384615385 0,03516207 

11 36 -0,17282 0,431395 0,461538462 0,03014362 

12 36 -0,17282 0,431395 0,461538462 0,03014362 

13 37 0,041149 0,516411 0,538461538 0,022050254 

14 37 0,041149 0,516411 0,538461538 0,022050254 

15 38 0,255121 0,600685 0,615384615 0,014699319 

16 38 0,255121 0,600685 0,615384615 0,014699319 

17 39 0,469094 0,680499 0,730769231 0,050270448 

18 39 0,469094 0,680499 0,730769231 0,050270448 

19 39 0,469094 0,680499 0,730769231 0,050270448 

20 40 0,683067 0,752718 0,846153846 0,093436185 

21 40 0,683067 0,752718 0,846153846 0,093436185 

22 40 0,683067 0,752718 0,846153846 0,093436185 

23 42 1,111012 0,866718 0,923076923 0,056358483 

24 42 1,111012 0,866718 0,923076923 0,056358483 

25 44 1,538958 0,938093 0,961538462 0,023445789 

26 48 2,394848 0,991686 1 0,008313619 

 

 Dasar pengambilan kesimpulan: 

1. Jika nilai LHitung < LTabel, maka Data Berdistribusi Normal 

2. Jika nilai LHitung > LTabel, maka Data tidak Berdistribusi Normal 

 

N   : 26 

Simpangan Baku : 4,67 

L Hitung   : 0,0934 

L Tabel  : 0,1699 

Kesimpulan   : Data Berdistribusi Normal 
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Uji Normalitas Tes Awal Kelas Kontrol 

No. X Z F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)| 

1 28 -1,95695 0,025177 0,038461538 0,013284837 

2 29 -1,74135 0,040811 0,076923077 0,036112251 

3 31 -1,31016 0,095071 0,153846154 0,058775487 

4 31 -1,31016 0,095071 0,153846154 0,058775487 

5 33 -0,87897 0,189709 0,230769231 0,04106015 

6 33 -0,87897 0,189709 0,230769231 0,04106015 

7 35 -0,44778 0,327157 0,307692308 0,019464913 

8 35 -0,44778 0,327157 0,307692308 0,019464913 

9 36 -0,23218 0,408199 0,423076923 0,014877993 

10 36 -0,23218 0,408199 0,423076923 0,014877993 

11 36 -0,23218 0,408199 0,423076923 0,014877993 

12 37 -0,01658 0,493384 0,576923077 0,083538959 

13 37 -0,01658 0,493384 0,576923077 0,083538959 

14 37 -0,01658 0,493384 0,576923077 0,083538959 

15 37 -0,01658 0,493384 0,576923077 0,083538959 

16 38 0,199012 0,578873 0,653846154 0,074972904 

17 38 0,199012 0,578873 0,653846154 0,074972904 

18 39 0,414608 0,660786 0,730769231 0,069983694 

19 39 0,414608 0,660786 0,730769231 0,069983694 

20 40 0,630204 0,735719 0,807692308 0,071972841 

21 40 0,630204 0,735719 0,807692308 0,071972841 

22 41 0,8458 0,801168 0,846153846 0,044985947 

23 42 1,061396 0,855745 0,884615385 0,028870291 

24 45 1,708185 0,956199 0,961538462 0,005339494 

25 45 1,708185 0,956199 0,961538462 0,005339494 

26 46 1,923781 0,972809 1 0,027191027 

 

 Dasar pengambilan kesimpulan: 

1. Jika nilai LHitung < LTabel, maka Data Berdistribusi Normal 

2. Jika nilai LHitung > LTabel, maka Data tidak Berdistribusi Normal 

 

N   : 26 

Simpangan Baku : 4,63 

L Hitung   : 0,0835 

L Tabel  : 0,1699 

Kesimpulan   : Data Berdistribusi Normal 

 



157 
 

Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen 

No. X Z F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)| 

1 68 -2,31038 0,010433 0,038461538 0,028028053 

2 72 -1,55479 0,059999 0,115384615 0,055386082 

3 72 -1,55479 0,059999 0,115384615 0,055386082 

4 76 -0,79919 0,21209 0,192307692 0,019782717 

5 76 -0,79919 0,21209 0,192307692 0,019782717 

6 77 -0,61029 0,270835 0,230769231 0,040065697 

7 78 -0,42139 0,336735 0,346153846 0,009418895 

8 78 -0,42139 0,336735 0,346153846 0,009418895 

9 78 -0,42139 0,336735 0,346153846 0,009418895 

10 79 -0,23249 0,408078 0,5 0,091921798 

11 79 -0,23249 0,408078 0,5 0,091921798 

12 79 -0,23249 0,408078 0,5 0,091921798 

13 79 -0,23249 0,408078 0,5 0,091921798 

14 80 -0,04359 0,482615 0,576923077 0,094308314 

15 80 -0,04359 0,482615 0,576923077 0,094308314 

16 82 0,334206 0,630888 0,692307692 0,061419631 

17 82 0,334206 0,630888 0,692307692 0,061419631 

18 82 0,334206 0,630888 0,692307692 0,061419631 

19 84 0,712005 0,761769 0,846153846 0,08438476 

20 84 0,712005 0,761769 0,846153846 0,08438476 

21 84 0,712005 0,761769 0,846153846 0,08438476 

22 84 0,712005 0,761769 0,846153846 0,08438476 

23 85 0,900904 0,81618 0,884615385 0,068435071 

24 88 1,467602 0,928894 0,961538462 0,032644691 

25 88 1,467602 0,928894 0,961538462 0,032644691 

26 92 2,223199 0,986899 1 0,013101208 

 

 Dasar pengambilan kesimpulan: 

1. Jika nilai LHitung < LTabel, maka Data Berdistribusi Normal 

2. Jika nilai LHitung > LTabel, maka Data tidak Berdistribusi Normal 

 

N   : 26 

Simpangan Baku : 5,29 

L Hitung   : 0,0943 

L Tabel  : 0,1699 

Kesimpulan   : Data Berdistribusi Normal 
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Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Kontrol 

No. X Z F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)| 

1 68 -2,31038 0,010433 0,038461538 0,028028053 

2 72 -1,55479 0,059999 0,115384615 0,055386082 

3 72 -1,55479 0,059999 0,115384615 0,055386082 

4 76 -0,79919 0,21209 0,192307692 0,019782717 

5 76 -0,79919 0,21209 0,192307692 0,019782717 

6 77 -0,61029 0,270835 0,230769231 0,040065697 

7 78 -0,42139 0,336735 0,346153846 0,009418895 

8 78 -0,42139 0,336735 0,346153846 0,009418895 

9 78 -0,42139 0,336735 0,346153846 0,009418895 

10 79 -0,23249 0,408078 0,5 0,091921798 

11 79 -0,23249 0,408078 0,5 0,091921798 

12 79 -0,23249 0,408078 0,5 0,091921798 

13 79 -0,23249 0,408078 0,5 0,091921798 

14 80 -0,04359 0,482615 0,576923077 0,094308314 

15 80 -0,04359 0,482615 0,576923077 0,094308314 

16 82 0,334206 0,630888 0,692307692 0,061419631 

17 82 0,334206 0,630888 0,692307692 0,061419631 

18 82 0,334206 0,630888 0,692307692 0,061419631 

19 84 0,712005 0,761769 0,846153846 0,08438476 

20 84 0,712005 0,761769 0,846153846 0,08438476 

21 84 0,712005 0,761769 0,846153846 0,08438476 

22 84 0,712005 0,761769 0,846153846 0,08438476 

23 85 0,900904 0,81618 0,884615385 0,068435071 

24 88 1,467602 0,928894 0,961538462 0,032644691 

25 88 1,467602 0,928894 0,961538462 0,032644691 

26 92 2,223199 0,986899 1 0,013101208 

 

 Dasar pengambilan kesimpulan: 

1. Jika nilai LHitung < LTabel, maka Data Berdistribusi Normal 

2. Jika nilai LHitung > LTabel, maka Data tidak Berdistribusi Normal 

 

N   : 26 

Simpangan Baku : 5,84 

L Hitung   : 0,0643 

L Tabel  : 0,1699 

Kesimpulan   : Data Berdistribusi Normal 

 



159 
 

Output Uji Normalitas Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Melalui SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pretest Kontrol .101 26 .200
*
 .974 26 .715 

Nilai Pretest Eksperimen .093 26 .200
*
 .983 26 .933 

Nilai Posttest Kontrol .093 26 .200
*
 .959 26 .377 

Nilai Posttest Eksperimen .106 26 .200
*
 .977 26 .815 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 28  Uji Homogenitas Data 

Uji Homogenitas Tes Awal dan Tes Akhir 

No. 
Nilai Pretest Nilai Posttest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. 28 28 35 68 

2. 29 29 43 72 

3. 31 31 44 72 

4. 31 32 45 76 

5. 33 32 46 76 

6. 33 32 46 77 

7. 35 33 48 78 

8. 35 35 48 78 

9. 36 35 49 78 

10. 36 35 49 79 

11. 36 36 50 79 

12. 37 36 50 79 

13. 37 37 51 79 

14. 37 37 52 80 

15. 37 38 53 80 

16. 38 38 53 82 

17. 38 39 54 82 

18. 39 39 55 82 

19. 39 39 55 84 

20. 40 40 56 84 

21. 40 40 56 84 

22. 41 40 56 84 

23. 42 42 57 85 

24. 45 42 58 88 

25. 45 44 60 88 

26. 46 48 60 92 

 

  Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika T Hitung < T Tabel, maka data Berdistribusi Homogen 

2. JIka T Hitung > T Tabel, maka data tidak Berdistribusi Homogen 

 Hasil Uji Homogenitas Tes Awal 

Hasil Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 26 26 

Mean 37,07 36,80 

Variance 21,51 21,84 

T Hitung 0,20 

T Tabel 2,00 

Kesimpulan Data Homogen 
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 Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir 

Hasil Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 26 26 

Mean 51,11 80,23 

Variance 34,18 28,02 

T Hitung -18,82 

T Tabel 2,00 

Kesimpulan Data Homogen 

 

Output Uji Homogenitas Tes Awal dan Tes Akhir Melalui SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1. Nilai Pretest Kelas 

Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

2. Nilai Posttest Kelas 

Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Based on Mean .709 3 100 .549 

Based on Median .700 3 100 .554 

Based on Median 

and with adjusted df 

.700 3 97.244  

.554 

Based on trimmed 

mean 

.704 3 100 .552 
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Lampiran 29 Uji Hipotesis (Independent Sample Test) 

Uji Hipotesis Nilai Akhir 

No. 
Nilai Posttest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. 35 68 

2. 43 72 

3. 44 72 

4. 45 76 

5. 46 76 

6. 46 77 

7. 48 78 

8. 48 78 

9. 49 78 

10. 49 79 

11. 50 79 

12. 50 79 

13. 51 79 

14. 52 80 

15. 53 80 

16. 53 82 

17. 54 82 

18. 55 82 

19. 55 84 

20. 56 84 

21. 56 84 

22. 56 84 

23. 57 85 

24. 58 88 

25. 60 88 

26. 60 92 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

T-Hitung -18,8224616 

T-Tabel 2,008559112 

Kesimpulan : T-Hitung < T-Tabel = -18,82 < 2,00 

  

Dasar Pengambilan kesimpulan: 

1. Jika T Hitung < T Tabel, maka ada pengaruh yang signifikan 

2. Jika T Hitung > T Tabel, maka tidak ada pengaruh yang signifikan 
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Output Uji Hipotesis Melalui SPSS 

 

 

 

 

  

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai_ 

Posttest 

Equal 

variances 

assumed 

.437 .512 -18.822 50 

.000 

-29.115 1.547 -32.222 -26.008 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-18.822 49.514 

.000 

-29.115 1.547 -32.223 -26.008 
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Lampiran 29 Tabel-Tabel Perhitungan (Nuryadin,2017) 
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